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Persoalan yang hendak dikaji dalam penelitian ini yaitu apa makna tradisi 
ruwat agung nuswantara majapahit dan bagaimana proses komunikasi budaya 
dalam menyampaikan makna beserta media yang digunakan di masyarakat Desa 
Trowulan Kec. Trowulan, Kab. Mojokerto, Jawa Timur. 
Untuk mengungkapkan persoalan tersebut, digunakan metode peneltian 
kualitatif untuk mendeskripsikan data mengenai komunikasi komunikasi budaya 
di masyarakat Desa Trowulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan budaya 
dan berlandasan teori interaksionisme simbolik. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dan observasi secara langsung. Data dilakukan 
pemeriksaan kebsahannya, lalu dilakukan penyajian sekaligus analisis data untuk 
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa (1) Ritual Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit bagi masyarakat Desa Trowulan dimaknai sebagai tolak balak, (2)  
Getok tular merupakan bentuk komunikasi budaya yang dikembangkan 
masyarakat Desa Trowulan dalam melestarikan makna tradisi Ruwatan, (3) 
Padepokan Tlasih 87 merupakan media kultural yang digunakan masyarakat 
dalam mengkomunikasikan makna tradisi ritual. 
Bertitik tolak dari penelitian ini, rekomendasi yang diperkirakan dapat menjadi 
bahan pertimbangan adalah (1) perlu keterlibatan Pemerintah Kota Mojokerto 
dalam melestarikan tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit, (2) penelitian ini 
terbatas pada persoalan pemaknaan dan proses komunikasinya, sementara aspek-
aspek keterlibatan tokoh masyarakat sejauh mana sampai tingkat partisipasi 
masyarakat tidak digali oleh peneliti. (3) perlu keterlibatan Dinas Pariwisata untuk 
mengemas program tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit ini sebagai 
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A. Konteks Penelitian 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan 
terkompleks bagi kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh 
komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal 
maupun yang tidak dikenal sama sekali.
1
 Karena komunikasi memiliki peran 
yang sangat penting bagi keidupan manusia, maka hal itu harus memberikan 
perhatian yang seksama terhadap komunikasi. Tanpa komunikasi maka 
manusia bisa dikatakan “tersesat” dalam belantara kehidupan karena ia tidak 
bisa menaruh dirinya dalam lingkungan sosial. 
Setiap praktik komunikasi pada dasarnya adalah suatu representasi 
budaya atau tepatnya suatu peta atas suatu realitas (budaya) yang sangat 
rumit. Komunikasi dan budaya adalah dua entitas tak terpisahkan, 
sebagaimana dikatakan Edward T.Hall, “Budaya adalah komunikasi dan 
komunikasi adalah budaya.” Begitu kita mulai berbicara tentang komunikasi, 
tak terindarkan kita pun berbicara tentang budaya.
2
 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang multikultarism, 
dimana setiap daerah memiliki kebudayaan lokal yang berbeda, sehingga 
posisi setiap individu dalam masyarakat adalah bagaimana upaya agar dapat 
                                                             
1 Stephen W. Little John, & Karen A.Foss,. Theories of Human Communicatio.9thEdition, 
Belmont: Thomson Wadsworth.2008.hlm.2. 
2 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), hlm.14. 
 


































melestarikan dan mempertahankan kebudayaannya sebagai respon positif 
terhadap adanya suatu perubahan. 
Suatu masyarakat akan menghasilkan kebudayaan dan diantara 
masyarakat dengan kebudayaan tidak dapat dipisahkan, keduanya merupakan 
satu kesatuan sehingga tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai 
kebudayaan. Sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa adanya masyarakat, 
dengan kata lain bahwa masyarakat merupakan faktor penyebab munculnya 
kebudayaan dan sekaligus sebagai wadah dan pendukung dari kebudayaan 
yang diciptakan. 
Fenomena komunikasi dan budaya juga dapat dilihat pada 
masyarakat jawa yang sering melakukan berbagai tradisi di setiap daerah. 
Selalu ada berbagai makna pada setiap tradisi dan berbagai ritual yang 
dilakukan untuk mengungkapkan berbagai maksud dan tujuan, seperti 
melakukan ritual-ritual tertentu untuk menyampaikan pesan pada masyarakat 
dan generasi-generasi berikutnya.  
Budaya juga berkesinambungan dan hadir dimana-mana, budaya 
berkenaan dengan bentuk fisik serta lingkungan sosial yang mempengaruhi 
hidup manusia. Budaya secara pasti mempengaruhi manusia sejak dalam 
kandungan hingga mati, manusia dikuburkan dengan cara-cara yang sesuai 
dengan budayanya. Budaya dipelajari tidak diwariskan secara genetis, budaya 
juga berubah ketika orang-orang berhubungan antara yang satu dengan 
lainnya. Artinya, budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan, oleh karena 
budaya tidak hanya menentukan siapa bicara siapa, tentang apa, dan 
bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi budaya juga turut menentukan 


































orang menjandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan dan kondisi-
kondisinya untuk mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan. 
Sebenarnya, seluruh pembendaharaan perilaku manusia sangat tergantung 
pada budaya saat ia dibesarkan. Konsekuaensinya, budaya merupakan 
landasan komunikasi. Bila budaya beraneka ragam, maka beraneka ragam 
pula praktik-praktik komunikasi. 
Tidak mudah bagi masyarakat untuk dapat menjaga dan 
mempertahankan tradisi dan budaya warisan leluhur. Banyak masyarakat 
yang menganggap tradisi leluhur merupakan tradisi kuno. Anggapan inilah 
yang menjadi faktor penyebab tradisi dan budaya suatu daerah yang mulai 
sirna dan cenderung dilupakan. Tidak sedikit tradisi atau adat istiadat yang 
sudah diwariskan oleh leluhur bisa memudar atau bahkan musnah. 
Sebaliknya, tak banyak diantara masyarakat Indonesia yang masih 
melestarikan tradisi nenek moyang. Sehingga terdapat juga tradisi yang 
semakin eksis walaupun perkembangan jaman semakin modern. 
Salah satu masyarakat  yang masih mempertahankan budaya atau 
tradisi saat ini adalah masyarakat Desa Trowulan Mojokerto, dalam setiap 
tahunnya Masyarakat Desa Trowulan Mojokerto melaksanakan sebuah tradisi 
yang dinamai Ruwat Agung Nuswantara Majapahit. Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit adalah tradisi yang terdiri dari serangkaian acara 
seperti pagelaran macapat, wayang kulit, kirab agung dan Ruwatan. Namun, 
fokus dalam penelitian ini adalah ritualnya. Ritual ruwat agung, terlihat 
bahwa salah satu masyarakat yang mengikuti ritual akan disiram secara 
bergantian dengan air khusus serta mengikuti setiap tahapan dari ritual 


































lainnya. Masyarakat umum menyebut acara ruwat ini adalah ruwatan sukerto 
atau ruwatan massal dan selalu dilaksanakan di Pendopo Agung Desa 
Trowulan Mojokerto. 
Terdapat suatu pola tindakan atau tingkah laku dan cara berfikir 
masyarakat Desa Trowulan yang dikaitkan dengan adanya kepercayaan 
terhadap leluhurnya.. Sistem kepercayaan ini erat berhubungan dengan sistem 
berbagai ritual-ritual serta upacara. Bahkan, sebelum acara ruwat berlangsung 
terdapat ritual percampuran air dari tujuh sumber yang diyakini masyarakat 
bahwa air tersebut suci dan mampu menghilangkan penyakit. 
Pemaknaan tradisi di masyarakat desa Trowulan Mojokerto 
beranekaragam, dengan kata lain pemaknaan di masyarakat benar-benar 
variatif, walaupun mereka mengikuti tahapan ritual dari awal hingga 
akhir.Setiap orang selalu berupaya memahami setiap peristiwa yang 
dialaminya. Orang memberikan makna terhadap apa yang terjadi di dalam 
dirinya sendiri atau lingkungan sekitar. Terkadang makna yang diberikan itu 
sangat jelas dan mudah dipahami orang lain, namun terkadang makna itu 




Interaksi dan komunikasi yang terjadi di antara Masyarakat Desa 
Trowulan juga menimbulkan dorongan untuk meyakini adanya suatu 
perubahan jika mengikuti ritual tersebut. Bentuk komunikasinya juga 
beragam seperti komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, 
komunikasi kelompok maupun komunikasi massa. 
                                                             
3
Morisan, Teori Komunikasi,(Bogor : Ghalia Indonesia, 2013), hlm.1. 


































Namun dalam penelitian ini, peneliti akan membedah mengenai 
komunikasi budaya, bagaimana pemaknaan masyarakat pada Tradisi Ruwat 
Agung Nuswantara Majapahit dari interaksi masyarakat yang mengikuti 
tradisi ini. Selain itu, peneliti juga mengkaji kepada masyarakat bagaimana 
interaksi masyarakat dalam menyampaiakan pesan maupun simbol-simbol 
atau makna tradisi kepada masyarakat lainnya beserta media apa yang 
digunakan dalam mengkomunikasikan makna tradisi tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, yang kemudian menjadi asumsi dasar 
peneliti untuk mengadakan sebuah penelitian mengenai Makna Tradisi Ruwat 
Agung Nuswantara Majapahit. Berangkat dari sebuah pemahaman pentingnya 
mengetahui potret tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahitdan 
pemaknaan pada tradisi ini beserta aspek komunikasi budaya, penulis merasa 
perlu untuk mengkaji lebih jauh tentang makna tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahitserta melakukan penelitian dengan judul skripsi : 
"Makna Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit Dalam Komunikasi 
Budaya Di Desa Trowulan Mojokerto‟‟. 
B. Rumusan Masalah/Fokus Penelitian 
1. Apamakna tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit dalam komunikasi 
budayadi Desa Trowulan Mojokerto? 
2. Bagaimana makna tradisi Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahitdikomunikasikan kepada masyarakat di Desa Trowulan 
Mojokerto? 


































3. Media apa yang digunakan dalam mengkomunikasikan makna tradisi 
Ruwat Agung Nuswantara Majapahitkepada masyarakat di Desa Trowulan 
Mojokerto? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan makna tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
dalam komunikasi budaya di Desa Trowulan Mojokerto. 
2. Untuk menjelaskan makna Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
dikomunikasikan kepada masyarakat di Desa Trowulan Mojokerto. 
3. Untuk menjelaskan Media yang digunakan dalam mengkomunikasikan 
makna Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit kepada masyarakat di 
Desa Trowulan Mojokerto. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini sebagai sumbangsih ilmu komunikasi mengenai studi 
komunikasi dan budaya. Betapa pentingnya komunikasi sebagai alternatif 
yang positif bagi kelangsungan budaya-budaya yang ada. 
2. Secara Praktis 
a. Masyarakat 
Sebagai bahan masukan bagi masyarakat Desa Trowulan untuk 
meningkatkan pengetahuan dalam memahami makna Tradisi Ruwat 







































Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
menyelesaikan studi pada jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
c. Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
mahasiswa mengenai penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 
budaya dan tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit. Pentingnya 
memahami nilai-nilai dan makna tradisi yang terdapat dalam suatu 
kebudayaan. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini tidak lepas dari adanya penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan. Adanya penelitian terdahulu menjadi bahan referensi dalam 
penyusunan penelitian ini. Terdapat penelitian yang membahas mengenai 
komunikasi budaya dan Tradisi di Desa Trowulan Mojokerto yang tertuang 
dalam judul-judul sebagai berikut: 
Pertama, Komunikasi Tradisi Ritual Bantengan di Desa Jatirejo yang 
ditulis oleh Asma‟ul Fauziah, Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitiannya Asma‟ul Fauziah menekankan 
pembahasannya mengenai proses komunikasi ritual tradisi Bantengan 
masyarakat di Desa Jatirejo Mojokerto dan Makna Tradisi Bantengan 
masyarakat di Desa Jatirejo. Sedangkan peneliti dalam penelitian ini 
menginginkan penekanan pada Makna Tradisi Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit di Desa Trowulan Mojokerto, Bagaimana Tradisi ini 


































dikomunikasikan kepada masyarakat serta Media apa yang digunakan dalam 
mengkomunikasikan kepada Masyarakat di Desa Trowulan Mojokerto. 
Penelitian kedua yang ditulis oleh Ervida Yanuarti Ilmu Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Strategi 
Komunkasi Pemasaran Pariwisata Museum Majapahit Trowulan Dalam 
Menarik Pengunjung. Pada penelitian Ervida Yanuarti fokus pada 
Komunikasi Pemasaran. Persamaan dari penelitian ini adalah objek sama 
dengan yang akan peneliti lakukan, yakni di Desa Trowulan Mojokerto. 
Perbedaannya yakni peneliti fokus pada Komunikasi Budaya. 
Pada penelitian ketiga yaitu jurnal yang ditulis oleh Oki Cahyo Nugroho, 
Ilmu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Jurnal ini 
menekankan pada kajian Interaksi Simbolik dalam Komunikasi Budaya 
(Studi Analisis Fasilitas Publik Di Kabupaten Ponorogo). Bagaimana 
interaksi simbolik yang terjadi antar fasilitas publik di Kabupaten Ponorogo, 
apa makna yang terkandung dalam simbol masing-masing fasilitas publik di 
Kabupaten Ponorogo. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 
mengkaji komunikasi budaya namun, perbedaannya yaitu peneliti meneliti 
Makna dari Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit. 
F. Definisi Konsep Penelitian 
1. Makna Tradisi 
Makna adalah hubungan antara suatu obyek dengan lambangnya. 
Makna pada dasarnya terbentuk berdasarkan hubungan antara lambang 
komunikasi (simbol), akal budi manusia penggunanya (obyek).
4
Makna 
                                                             
4 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.255. 


































merupakan arti atau maksud dari kandungan pesan yang disampaikan oleh 
pembicara atau penulis kepada komunikannya. Makna adalah arti atau 
maksud yang tersimpul dari suatu kata, jadi makna dengan bendanya 
sangat bertautan dan saling menyatu. Jika suatu kata tidak bisa 
dihubungkan dengan bendanya, peristiwa atau keadaan tertentu maka kita 
tidak bisa memperoleh makna dari kata itu.
5
 
Dalam proses komunikasi, makna adalah respon komunikan yang 
didapat oleh komunikator, jika respon yang diterima positif maka proses 
komunikasi berhasil namun apabila respon negatif yang didapat maka ada 
kesalahan dalam penyampaian informasi. Makna didapat oleh komunikan 
dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi dan hasil belajar yang 
dimilikinya. Makna merupakan perpaduan dari empat asek yaitu 
pengertian (sense). Perasaan (feeling), nada (tone), dan amanat (intension). 
Makna pada dasarnya merupakan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh dari 
intekasi, oleh karena itu makna bisa berubah dari waktu ke waktu, dari 
konteks ke konteks dan dari kelompok sosial ke kelompok lainnya. 




Dalam Kamus Bahasa Indonesia tradisi adalah adat kebiasaan 
turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat. Jadi tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan secara terus 
                                                             
5 Asma‟ul Fauziyah, Komunikasi ritual tradisi bantengan masyarakat desa jatirejo, dalam buku 
Bambang Tjiptadi, Tata Bahasa Indonesia,Jakarta; Yudistira,1984, hlm.19.   
6 Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta : UT. 1993), hlm. 1-24. 


































menerus oleh masyarakat dan akan diwariskan secara turun-temurun.
7
 
Tradisi berasal dari bahasa latin “tradition” yang berarti diterukan atau 
kebiasaan. Menurut C.Avan Peursen. Tradisi diterjemahkan sebagai proses 
pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, 
harta-harta. Tradisi dapat dirubah, diangkat, ditolak dan dipadukan dengan 
aneka ragam perbuatan manusia.
8
 
2. Ruwat Agung Nuswantara Majapahit Trowulan Mojokerto 
Pengertian Ruwat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 
pulih kembali sebagai keadaan semula atau terlepas (bebas) dari nasib 
buruk yang akan menimpa (tentang orang yang menurut kepercayaan akan 
tertimpa nasib buruk, misalnya anak tunggal).
9
 Sedangkan agung 
berarti besar, mulia atau luhur. Nuswantara adalah gabungan dari dua kata, 
nuswa atau nusa, dan antara. Nuswa sendiri dalam bahasa sansekerta kuno 
mempunyai arti „tempat yang ditinggali‟.10 
Ruwat Agung Nuswantara berkaitan dengan sejarah kerajaan 
majapahit dalam mempersatukan bangsa yang heterogen dan telah 
memperkaya budaya menjadi bangsa yang amat besar dan berwibawa di 
mata negara lain. Perbedaan suku, adat istiadat dan agama justru menjadi 
kekayaan bangsa menciptakan negara yang kokoh lahir dan batin dalam 
kehidupan bermasyarakat yang hidup sejahtera gemah ripah loh jinawi, 
tata tentrem kerta raharja, adil dan aman dalam bingkai Negara Kesatuan 
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Republik Indonesia. Untuk melestarikan dan mengembangkan kebesaran 
kerajaan majapahit agar berkelanjutan, Pemerintah Kabupaten Mojokerto 
menggelar kegiatan Ruwat Agung Nuswantara Majapahit sebagai 
perwujudan tradisi budaya Majapahit.
11
 
Jadi dapat dambil kesimpulan bahwa Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit adalah kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
masyarakat dan akan diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ini 
dilakukan untuk setiap orang yang ingin mengikuti ritual ruwat guna 
terlepas dari nasib buruk yang akan menimpanya. 
3. Komunikasi Budaya 
Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses 
interaksi antar individu. Nilai-nilai ini diakui, baik secara langsung 
maupun tidak, seiring dengan waktu yang dilalui dalam interaksi tersebut 




Merujuk arti budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia : budaya 
bisa diartikan sebagai 1) pikiran, akal budi; 2) adat istiadat; 3) sesuatu 
mengenai kebudayaan yang sudah berkembang (beradab, maju); dan 4) 
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah. 
Komunikasi budaya adalah komunikasi yang terjadi dalam kebudayaan 
yang sama. 
13
 Dalam buku terjemahan yang dijelaskan oleh  Aang Ridwan, 
disini Richard mengemukakan tentang pengertian komunikasi budaya 
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namun sebenarnya pengertian komunikasi budaya diatas bukanlah sebuah 
pengertian melainkan konteks dari komunikasi budaya itu sendiri. 
Komunikasi budaya disini yaitu komunikasi  yang terjadi pada masyarakat 
Desa Trowulan dengan kebudayaan yang sama. Budaya disini yaitu 
sebuah tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit. 
G. Kerangka Pikir Penelitian 
Bagan dibawah merupakan gambaran kerangka pikir penelitian 
yang akan peneliti gunakan sebagai acuan penelitian.Peneliti 
menggunakan teori Interaksionisme simbolik yang diutarakan oleh Herbert 
Blumer. Makna terbentuk melalui proses interaksi simbol komunikasi 
budaya. Blumer mengutarakan tentang tiga premis utama interaksionisme 
simbolik, yaitu tentang pemaknaan (Meaning), bahasa (language), dan 
pikiran (thought). Premis ini nantinya mengantarkan kepada konsep „diri‟ 
seseorang dan sosialisasinya kepada „komunitas‟ yang lebih besar, 
masyarakat. 
Pemaknaan didasari atas apa yang dikenakan oleh orang lain dari 
keyakinan dan kenyataan di lapangan. Selain itu penggunaan bahasa juga 
penting dalam proses penamaan dan pemaknaan, terutama konstruksi 
sosial bagaimana masyarakat Desa Trowulan maupun masyarakat lainnya 
menamainya, Pemaknaan juga berdasarkan proses negosiasi bahasa. Jadi, 
penggunaan bahasa adalah untuk menyatakan atau menyebutkan sesuatu 
dan hal itu merupakan hasil dari banyak orang yang menamainya lalu 
terjadi negosiasi di antara masyarakat, sehingga munculah sebuah 
pendapat hasil dari kesepakatan yang disetujui oleh banyak 


































orang.Penggunaan bahasa juga digunakan oleh masyarakat Desa Trowulan 
maupun masyarakat lainnya dalam memaknai sesuatu. Selanjutnya dalam 
proses berfikir, ada proses refleksi bagaimana masyarakat mengklarifikasi 
tentang budaya terkait apa yang dikatakan oleh orang lain sudah sesuai 
atau tidak, yang mana akan melibatkan refleksi atau perenungan. Sama 
halnya dalam budaya tradisi ruwat agung nuswantara majapahit, 
bergantung pada masing-masing orang atau hikmah yang bisa diambil oleh 
masyarakat. Sehingga, dari situlah makna akan terbentuk  melalui proses 
interaksi simbol komunikasi budaya. 
Disini peneliti menggunakan Teori Interaksionisme simbolik. 
Dengan menggunakan teori ini untuk mengetahui makna tradisi ruwat 
agung nuswantara majapahit akan terbentuk melalui proses interaksi 
simbolik. Dari sini peneliti memanfaatkannya untuk  mengetahui hasil dari 
pemaknaan, penggunaan bahasa dan proses berpikir. 
Bagan 1.1 






































H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan konsep yang digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi yang terkait dalam penelitian sehingga 
memperoleh jawaban atas pertanyaan dari penelitian ini, metode yang 
ditempuh adalah : 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan budaya, pendekatan ini 
menganggap organisasi sebagai entitas budaya dengan lingkungannya. 




Pendekatan budaya juga dapat diartikan sebagai sebuah sudut 
pandang atau cara melihat dan memperlakukan suatu gejala yang 
menjadi perhatian dengan menggunakan kebudayaan dari gejala yang 
dikaji tersebut sebagai acuan dalam melihat, memperlakukan dan 
menelitinya. Pendekatan budaya digunakan untuk melihat bagaimana 
Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit berkembang di dalam 
masyarakat dan menjadi sebuah tradisi yang dilakukan secara turun 
temurun atau bahkan sudah diresmikan oleh Pemerintah Mojokerto. 
Melalui pendekatan budaya, peneliti ingin melihat bagaimana sebuah 
tradisi sebagai perilaku yang sudah diatur oleh tradisi masyarakat 
setempat sebagai upaya komitmen terhadap tradisi budaya masyarakat 
tersebut. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
15
 
Peneliti mendeskripsikan wawancara mendalam terhadap 
subyek penelitian. Hasil wawancara berupa kata-kata tertulis maupun 
lisan dari subyek penelitian, selanjutnya peneliti memberi makna secara 
kritis pada realitas yang dikontruksi subyek penelitian. 
2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai subyek, obyek dan 
lokasi penelitian ini. Yaitu sebagai berikut : 
a. Subyek 
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat 
Mojokerto khususnya di Desa Trowulan. Masyarakat yang 
dijadikan sebagai informan dipilih karena memenuhi persyaratan, 
yaitu masyarakat yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan 
tentang Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit.  
Tabel 1.2 Informan 
No Nama Ket 
1. Ki Wirokadek Wongso Jumerek Tokoh masyarakat dan 
ketua pelaksana ruwat 
agung nuswantara 
majapahit 
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2. Sri Wulung Jeliteng (Ki 
Wulung) 
Peruwat dan Tokoh 
Masyarakat 
3. Tubi Panitia yang bertugas 
menyiapkan sesaji atau 
ubarampe 
4. Karya Eddy Saputra Pelaku Ruwat Agung 
5. Adib Subagyo  Pelaku Ruwat Agung 
6. Eny Damayanti Pelaku Ruwat Agung 
7. Puji Sri Lestari (Lis) Budayawan 
8. Zainul Anwar Kepala Desa Trowulan 
 
b. Obyek 
Obyek dalam penelitian ini adalah tentang komunikasi budaya. 
Jadi peneliti akan melakukan penelitian berkaitan dengan kegiatan 
warga setempat yang mengandung nilai komunikasi budaya 
terutama yang berkaitan dengan Tradisi Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit. Dalam perspektif ini obyek yang dimakasud adalah 
proses komunikasi budaya yang terjadi dalam acara Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit. 
c. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini yaitu Desa Trowulan 
Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Lokasi ini dipilih 
karena di desa ini masyarakat selalu melestarikan atau 


































mempertahankan setiap tahunnya tradisi Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh 
seorang peneiti umumnya dari hasil observasi terhadap situasi 
sosial dan atau diperoleh dari tangan pertama atau subyek 
(informan) melalui proses wawancara. Ada juga yang data 
dokumentasi yang dihimpun dari situasi sosial atau lembaga secara 
langsung, akan tetapi tidak dikategorikan sebagai data primer, 
karena hal ini difungsikan sebagai pendukung data observasi dan 
wawancara. Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak 
langsung oleh peneliti, tetapi telah berjenjang melalui sumber 
tangan kedua atau ketiga. Data sekunder dikenal juga sebagai data-
data pendukung atau pelengkap data utama yang dapat digunakan 
oleh peneliti. Jenis data sekunder ini dapat berupa gambar-gambar, 




Data didapat dengan melakukan wawancara dengan subyek 
penelitian yakni masyarakat desa Trowulan, Masyarakat yang 
mengikuti ritual dan beberapa tokoh penting, dan pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian. Sumber data utama nantinya akan 
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Mukhtar, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta Selatan, Referensi, 2013), hlm.100. 


































dicatat melalui perekam audio atau visual,pengambilan foto atau 
film. Pencatatan sumber data utama ini merupakan gabungan dari 
kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.  
b. Sumber data 
   Sumber data kedua ialah sumber data selain dari kata-kata 
dan tindakan, sumber data ini merupakan sumber data tambahan 
yang diperoleh dari sumber tertulis, seperti sumber dari buku, arsip, 
dokumen pribadi, ataupun jurnal penelitian ilmiah. Dalam 
penelitian ini sumber data kedua didapat dari sumber-sumber buku, 
dokumen pribad atau jurnal penelitian ilmiah yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
4. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu : 
a.Tahap Pra-Lapangan 
Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan untuk 
melakukan penelitian atau bisa juga sebagai tahap persiapan. 
Dalam tahap persiapan ini, kegiatan yang perlu dilakukan sebagai 
berikut : 
1.Menyusun Rancangan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti membuat pengajuan usulan 
penelitian berbentuk proposal penelitian sebagai rancangan 
penelitian yang akan dilakukan. Isi dari rancangan penelitian 
ini meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah hingga 
merode penelitian yang akan dilakukan. Nantinya proposal 


































penelitian ini akan diajukan kepada Prodi Ilmu Komunikasi 
untuk selanjutnya disetujui dan diujikan. 
2. Memilih Lapangan 
Tempat yang dipilih adalah sebuah desa yang 
masyarakatnya masih melestarikan budaya tradisi Ruwat 
Agung Nuswantara Majapahit. 
3.Mengurus Perizinan 
Penelitian mengumpulkan draft proposal penelitin untuk 
mendapatlan surat izin penelitian yang dikeluragkan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Dan selanjutnya surat tersebut 
dipergunakan untuk memperolehizin melakukan penelitian di 
lokasi yang sudah disebutkan. 
4.menentukan informan 
Peneliti menentukan kriteria-kriteria tertentu untuk 
menentukan informan yang akan dipilih. Informan yang 
dibutuhkan tentunya yang dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan peneliti. 
5.Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan saat 
melakukan pengamatan maupun wawancara seperti buku 
catatan,ball point,recorder, kamera, tripod dan sebagainya. 
b. Tahap Lapangan 
Pada tahap ini peneliti langsung terjun dan fokus pada 
pencarian dan pengumpulan data dengan mengamati semua 


































kegiatan yang terjadi di lokasi penelitian. Sambil menulis catatan 
lapangan, mendokumentasikan dan mempersiapkan tahap 
selanjutnya. 
c. Penulisan Laporan 
Pada tahap ini peneliti menuangkan hasil catatan selama 
penelitian kedalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap 
terakhir dari seluruh prosedur penelitian, dan penulisan laporan 
harus sesuai dengan prosedur penelitian yang sudah ditentukan. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain : 
a. Observasi partisipan yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan 
untuk melakukan  pengamatan kepada obyek penelitian. Peneliti 
melakukan pengamatan dengan melihat langsung kegiatan 
masyarakat. 
b.  Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 
melakukan tanya jawab dengan informan. Waancara mendalam 
dilakukan dengan langsung tatap mukan dengan para narasumber. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribadi dan memerlukan 
interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 




































Dokumentasi digunakan peneliti ketika 
mengumpulan data, data-data dari dokumentasi berupa segala 
macam bentuk informasi yang berhubungan dengan penelitian yang 
dimaksud dalam bentuk tertulis,rekaman suara, foto maupun video. 
6. Teknik Analisis Data 
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus pada tiap tahap penelitian hingga tuntas, dan 
datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
18
 
Pada tahap pertama, temuan data dari hasil wawancara,observasi 
dan studi pustaka dikelompokkan. Setelah itu peneliti menyusun catatan 
mengenai segala aspek yang berkaitan dengan proses penelitian 
termasuk tema dan data penelitian.Selanjutnya peneliti menyusun 
rancangan konsep-konsep dari data yang dikumpulkan. Tahapan 
berikutnya adalah penyajian data. Pada tahap ini, peneliti 
mengorganisasikan data dengan menghubungkan data yang satu dengan 
yang lain hingga seluruh data yang dianalisis merupakan satu kesatuan.  
Fase terakhir adalah penarikan dan pengujian kesimpulan. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan prinsip induktif dengan 
mempertimbangkan pola data yang ada. Peneliti melakukan interpretasi 
terhadap data yang telah direduksi dan disajikan dengan mengeksplorasi 
teori yang relevan untuk selanjutnya menarik kesimpulan atas temuan 
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penelitian. Kesimpulan dapat dikonfirmasi dan dipertajam untuk sampai 
pada kesimpulan final atas fenomena yang diteliti.  
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam pemeriksahan 
keabsahan data pada penelitin ini adalah sebagai berikut:
19
 
a. Meningkatkan Ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis.  
Disini peneliti melakukan pengamatan selama proses ritual 
Ruwat Agung Nuswantara Majapahit berlangsung sesuai dengan 
urutan-urutan kegiatan yang ada dengan mendokumentasikan 
kegiatan tersebut.  
b. Triangulasi sumber  
Teknik pemeriksahan keabsahan data yang memanfaakan 
sesuatu yang lain diluar data itu. Dalam hal ini triangulasi dengan 
sumber sebagai penjelasan banding. Selain triangulasi dengan 
sumber sebagai pembanding terhadap sumber yang diperoleh dari 
hasil penelitian dengan sumber data lain. 
c. Menggunakan bahan referensi  
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
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peneliti berupa adanya rekaman wawancara. Disini peneliti harus 
menyertakan data wawancara mengenai tradisi Ruwat Agung berupa 
rekaman dan dokumentasi video guna mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti.  
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan studi ini, sehingga permasalahan 
yang dipelajari lebih terarah dan sistematis. Maka disusunlah sistematika 
pembahasan penelitian, sebagai berikut : 
BAB I    PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi konsep, 
metode penelitian, sistematika pembahasan dan jadwal penelitian. 
BAB II    KEJIAN TEORETIS 
 Pada bab ini akan membahas dan menguraikan beberapa hal yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Di dalamnya terdiri dari Kajian Pustaka 
dan Kajian Teori. 
BAB III  PENYAJIAN DATA 
Pada bab ini akan beirisi deskripsi subyek dan lokasi penelitian dan 
deskripsi data penelitian. 
BAB IV  ANALISIS DATA 






































BAB V     PENUTUP 
Bab penutup berupa Kesimpulan dan Saran. Menyajikan 
kesimpulan dari penelitian ini dan rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya. 





































A. Kajian Pustaka 
1. Komunikasi Budaya  
a. Pengertian Komunikasi Budaya 
Komunikasi dari sudut pandang Alo Liliweri20 dapat diartikan 
sebagai proses peralihan dan pertukaran informasi oleh manusia 
melalui adaptasi dari dan ke dalam sebuah sistem kehidupan manusia 
dan lingkungannya. Proses peralihan dan pertukaran informasi itu 
dilakukan melalui simbol-simbol bahasa verbal maupun non verbal 
yang dipahami bersama. Manusia melahirkan pikiran, perasaan, dan 
perbuatan melalui ungkapan kata-kata yang kita sebut verbal. Kalau 
kata-kata itu diucapkan disebut verbal-vokal, kalau dengan tulisan 
disebut verbal-visual. Selain itu, ada juga simbol non verbal untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan dan perbuatan yang disampaikan 
bukan dengan kata-kata melainkan memakai gerakan-gerakan anggota 
tubuh, ekspresi wajah, pakaian, waktu dan ruang atau jarak fisik dan 
lain-lain. 
Porter dan Samovar sebagaimana dikutip dalam buku Muhammad 
Butyatna
21
 mengemukakan bahwa komunikasi merupakan suatu 
proses yang dinamis yang dilakukan manusia melalui perilaku yang 
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terbentuk verbal dan nonverbal yang dikirim dan diterima dan 
ditanggapi orang lain. Beberapa komponen dari definisi ini ialah; 
komunikasi merupakan proses yang dinamis, perilaku simbolik, 
mengutarakan tanggapan, gejala penerimaan, sesuatu yang kompleks. 
Sementara itu, Raymond S. Ross sebagaimana yang dikutip dalam 
buku nurudin
22
menyatakan komunikasi adalah suatu proses menyortir, 
memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga 
membantu pendengar membangkitkan makna atau respons dari 
pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator. 
Bagi Nikmah Hadiati
23
 komunikasi itu minimal harus mengandung 
kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal 
karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif yakni agar orang 
lain mengerti dan mengetahui, tetapi juga persuasif yaitu agar orang 
lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu 
perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain. 
Selanjutnya pengertian budaya dalam buku yang dikutip oleh 
Choirul Arif
24
 menjelaskan bahwa secara etimologi budaya atau 
kebudayaan berasal dari kata sansekerta, “Budhayah” yang merupakan 
bentuk jamak dari kata “budhi” (budi atau akal) yang diartikan sebagai 
hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal. Dalam bahasa inggris 
kebudayaan disebut dengan “culture” yang berasal dari kata latin 
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“coltore” yaitu mengolah atau mengerjakan. Kata culture sendiri 
seringkali diterjemahkan dalam bahasa indonesia sebagai kulture. 
Adapun Spencer mendenifisikan budaya sebagaimana dikutip 
dalam buku Tito Edy Priandono,
25
 budaya sebagai bagian dari cara 
manusia berpikir, bertindak, merasakan, dan apa yang kita percayai. 
Dalam istilah sederhana, budaya dimaknai sebagai cara hidup manusia 
termasuk didalamnya meliputi sistem ide, nilai, kepercayaan, adat 
istiadat, bahasa yang diturunkan dari satu generasi ke generasi yang 
lain dan yang menompang cara hidup tertentu. 
Menurut Alo Liliweri26 Budaya juga dapat diartikan sebagai 
keseluruhan simbol, pemaknaan, penggambaran (imagae), strukur 
aturan, kebiasaan, nilai, pemrosesan informasi dan pengalihan pola-
pola konvensi antara para anggota suatu sistem sosial dan kelompok 
sosial dalam suatu masyarakat. 
Selain itu, dari sudut pandang Brent D. Ruben
27
 komunikasi 
budaya juga dapat didenfisikan sebagai kombinasi yang kompleks dari 
simbol-simbol umum, pengetahuan, cerita rakyat, adat, bahasa, pola 
pengolahan informasi, ritual, kebiasaan dan pola perilaku lain yang 
berkaitan dan memberi identitas bersama kepada sebuah kelompok 
orang tertentu pada satu waktu titik tertentu. Budaya dan komunikasi 
saling berinteraksi. Inti budaya adalah komunikasi, karena budaya 
muncul melalui komunikasi. Akan tetapi pada gilirannya budaya yang 
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tercipta pun mempengaruhi cara berkomunikasi anggota budaya 
bersangkutan. Hubungan budaya dan komunikasi adalah timbal balik. 
Budaya takkan eksis tanpa komunikasi dan komunikasi pun takkan 
eksis tanpa budaya. Entitas yang satu takkan berubah tanpa perubahan 
entitas lainnya.  
Dalam konteks komunikasi dan budaya, Richard menyatakan 
komunikasi budaya adalah komunikasi yang terjadi dalam kebudayaan 
yang sama
28
. Fungsi sosial komunikasi budaya terdiri atas dua macam. 
Pertama, fungsi komunikasi yang ditujukan melalui komunikasi yang 
bersumber dari seorang individu untuk menyatakan identitas sosial, 
integrasi sosial, dan menambah pengetahuan. Kedua, fungsi sosial, 
yaitu fungsi komunikasi yan bersumber dari faktor budaya yang 
ditujukan melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari interaksi 
sosial, di antaranya berfungsi sebagai pengawasan, sosialisasi nilai, 
dan menghibur. 
Jadi menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
budaya adalah proses pertukaran pesan, simbol-simbol baik secara 
verbal maupun non verbal yang mana dilakukan pada kebudayaan 
yang sama. Disini sama halnya terjadi pada tradisi ruwat agung 
nuswantara majapahit yang ada di Desa Trowulan Mojokerto, 
masyarakat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa dan simbol-
simbol yang sama yang mana sudah ada kesepakatan sebelumnya dan 
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hal ini dilakukan secara turun temurun, bernilai sakral dan terus 
dilaksanakan menjadi kebiasaan bagi masyarakat Desa Trowulan. 
b. Unsur-unsur Komunikasi Budaya 
 Pada dasarnya unsur – unsur komunikasi budaya tidak berbeda 
dengan unsur komunikasi pada umumnya. Disini Dedy Mulyana
29
 
mendenifisikan komunikasi sebagai suatu proses dinamik 
transaksional yang mempengaruhi perilaku sumber dan penerimanya 
dengan sengaja menyandi (to code) perilaku mereka untuk 
menghasilkan pesan yang mereka salurkan lewat suatu saluran 
(channel) guna merangsang atau memperoleh sikap atau perilaku 
tertentu. Komunikasi akan lengkap hanya bila penerima pesan yang 
dimaksud mempersepsi atau mencerap perilaku yang disandi, 
memberi makna kepadanya dan terpengaruh olehnya. Dalam transaksi 
ini harus dimasukkan semua stimuli sadar-tak sadar, sengaja-tak 
sengaja, verbal, non verbal dan kontekstual yang berperan sebagai 
isyarat-isyarat kepada sumber dan penerima tentang kualitas dan 
kredibilitas pesan.  
Adapun Butyatna
30
 juga menyimpulkan bahwa, komunikasi 
melibatkan unsur-unsur utama: 
1. Seperti pengirim, pesan dan penerima. 
2. Pengirim, dan penerima terdiri dari paling sedikit dua orang atau 
lebih dengan segala perilaku yang melatarbelakanginya. 
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3. Pesan-pesan berbentuk pikiran,gagasan,secara verbal dan 
nonverbal yang bersifat dinamis. 
4. Adanya pengaruh tertentu yang menghasilkan efek, dampak, 
tanggapan, umpan balik. 
5. Mengutamakan hubungan antarmanusia (antarpribadi, antara 
pribadi dengan kelompok dan antarkelompok). 
 Definisi tersebut memungkinkan kita mengidentifikasi lima unsur 
komunikasi budaya.  
Unsur pertama dalam komunikasi budaya meliputi komunikator, 
komunikator atau sender merupakan sumber bermulanya komunikasi. 
Canggara menyatakan sebagaimana dikutip Rulli Nasrullah
31
  bahwa 
suatu peristiwa akan melibatkan sumber sebagai pembuat pesan yang 
bisa berasal dari satu orang maupun kelompok atau organisasi. Dan 
Gerhard Maletzke juga mengidentifikasikan beberapa relasi penting 
dan faktor berkaitan dengan komunikator atau penyampai pesan. 
1. The Communicator’s self-image, bagaimana penyampai memandang 
konsep dirinya atau memosisikan dalam desain serta rencana 
komunikasi. 
2. Professionalization of communication practitioners, dalam 
komunikasi kelompok, anggota kelompok yang berpengaruh 
seringkali bisa merubah opini atau pendapat anggota kelompoknya. 
3. The work group orientation, bahwa seluruh individu yang terlibat 
dalam komunikasi memiliki orientasi yang sama terhaadap pesan. 
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4. The social envronment of the communicator, pesan-pesan dalam 
komunikasi tidak hanya tergantung dari sender semata, kondisi 
lingkungan dan budaya dibahas lebih jauh dalam komunikasi budaya 
juga dapat mempengaruhi. 
5. The communicator’s personality structure, seorang komunikator yang 
unggul, memahami permasalahan dan pembicara yang baik. 
Pertimbagan ini akan mempengaruhi kekuatan penyampaian pesan, 
efektivitas dalam menyampaikan pesan, ketepatan dalam memberikan 
pesan, dan ketercapaian pesan. 
6. Constrain from message and medium, pemahaman komunikator 
bahwa ada keterbatasan pesan serta medium. Tidak semua informasi 
yang diberikan sumber atau sender akan diterima apa adanya oleh 
penerima pesan atau receiver. 
7. The communicator image of the audience, bagaimana komunikator 
dalam hal ini harus memandang publik yang ingin dituju. 
Unsur kedua adalah pesan, suatu pesan terdiri dari lambang-
lambang verbal dan atau non verbal yang mewakili perasaan dan 
pikiran komunikator pada suatu saat dan tempat tertentu.
32
 Pesan juga 
bisa diartikan titik sentral dalm proses komunikasi termasuk dalam 
komunkasi budaya. Pesan merupakan perwakilan dari image serta 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Pesan merupakan titik tertentu 
antara sender dan receiver. Canggara
33
 bahkan menegaskan bahwa 
pesan merupakan sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 
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penerima. Penyampaiannya bisa melalui tatap muka maupun melalui 
media komunikasi. 
Unsur yang ketiga adalah media, media merupakan saluran 
pembawa pesan dari komunikator untuk sampai ke komunikan. Media 
pula yang menerjemahkan pesan-pesan tersebut agar bisa dicapai oleh 
khalayak. Media juga merupakan alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari komunikator kepada komunikan.
34
 
Unsur keempat adalah komunikan, komunikan adalah orang yang 
menjadi sasaran pesan yang dikirim.
35
 Ciri komunikan hampir mirip 
dengan komunikator. Ia juga sering disebut dengan khalayak, sasaran, 
audience,dan receiver (penerima). HafiedCanggara
36
 menyatakan 
bahwa komunikan adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang 
dikirim ole komunikator. Komunikan bisa terdiri dari satu orang atau 
lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Komunikan 
merupakan elemen penting dalam proses komunikasi budaya karena ia 
merupakan sasaran komunikasi budaya. Komunikan yang akan 
mencerna dan menerjemahkan pesan yang disampaikan dan atau 
meneruskan pesan tersebut sesuai dengan tujuan dari proses 
komunikasi budaya yang terjadi.  
Unsur kelima adalah umpan balik (feedback). Adapun 
HafiedCanggara
37
juga menyatakan umpan balik adalah informasi 
yang tersedia bagi sumber yang memungkinkannya menilai 
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keefektifan komunikasi yang dilakukannya untuk mengadakan 
penyesuaian – penyesuaian atau perbaikan-perbaikan dalam 
komunikasi selanjutnya. Meskipun umpan balik dan respons bukan 
hal yang sama, keduanya jelas sangat berkaitan. Respons adalah apa 
yang penerima putuskan atau lakukan setelah ia menerima pesan, 
sedangkan umpan balik adalah informasi tentang keefektifan 
komunikasi. Keduanya berhubungan oleh karena respons penerima 
merupakan sumber umpan balik yang normal.Nikmah menjelaskan 
fungsi umpan balik
38
 antara lain adalah mengontrol keefektifan pesan 
yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Umpan balik 
merupakan reaksi terhadap pesan bahwa penerima sudah menerima 
pesan dan memahaminya. Pengirim menerima kembali pesan yang 
berbentuk stimulus dari seorang penerima dalam proses balik 
komunikasi. Stimulus pesan tersebut ada yang berarturan dan ada 
yang tidak beraturan. Umpan balik yang diterjemahkan penerima itu 
kemudian diterjemahkan lagi oleh pengirim, yang dalam proses 
komunikasi, proses seperti itu berlangsung secara terus-menerus 
berbentuk satu lingkaran yang tak ada habisnya. 
c. Media Komunikasi Budaya 
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan atau 
khalayak.
39
 Ada beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam 
komunikasi antar manusia, maka media yang paling dominan dalam 
                                                             
38
Nikmah Hadiati S. Ilmu Komunikasi..., 58 
39
Brent D. Ruben., Lea P. Strewart., Komunikasi Dan Perilaku Manusia..., 208 


































berkomunikasi adalah panca indera manusia seperti mata dan telinga. 
Pesan-pesan yang diterima panca indera selanjutnya diproses dalam 
pikiran manusia untuk mengontrol menentukan sikapnya terhadap 
sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan. 
Namun media komunikasi yang peneliti maksud ialah media 
kelompok. Dalam aktivitas komunikasi yang melibatkan khalayak 
lebih dari 15 orang, maka media komunikasi yang banyak digunakan 
adalah media kelompok.
40
 Misalnya rapat, seminar dan konperensi. 
Rapat biasanya digunakan untuk membicarakan hal-hal penting yang 
dihadapi oleh suatu organisasi. Media kelompok masih banyak 
ditemukan dalam masyarakat pedesaan, salah satunya adalah rembuk 
desa, paguyuban, padepokan dan sebagainya. Hafied Canggara 
menyatakan dengan menggunakan media kelompok, maka 
meningkatkan proses komunikasi antarindividu di dalam kelompok 
atau organisasi. 
d. Proses Komunikasi Budaya 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara 
primer dan secara sekunder.
41
 Proses komunikasi secara primer 
adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang atau simbol 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses 
komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain 
sebagainya yang secara langsung mempu menerjemahkan pikiran 
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dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.Bahwa bahasa 
yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas 
karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran 
seseorang kepada orang lain, apakah itu berbentuk ide, informasi 
ataupun opini, baik mengenai hal yang kongkrit maupun abstrak, 
bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, 
melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang. 
Bahasa tidak hanya berguna sebagai alat komunikasi semata 
tetapi juga sebagai indikator identitas pembicara. Menurut Hecht dan 
Ribeaue sebagaimana dikutip Tito Edy
42
 menyatakan bahwa 
identitas dikomunikasikam melalui pesan selama interaksi. Bahasa 
adalah kunci untuk jantung sebuah budaya. Bahasa berfungsi dalam 
identitas budaya karena bahasa adalah lambang dari kelompok. 
Ketika seseorang berbicara dengan bahasa yang sama, merupakan 
tanda dari solidaritas kelompok dalam hubungan.  
Sementara itu Nikmah Hadiati
43
menyatakan bahwa tidak semua 
orang pandai mencari kata-kata yang tepat dan lengkap yang dapat 
mencerminkan pikiran dan perasaan yang sesungguhnya. Selain itu 
sebuah perkataan belum tentu mengandung makna yang sama bagi 
semua orang. Kata – kata mengandung dua jenis pengertian, yakni 
pengertian denotatif dan pengertian konotatif. Sebuah perkataan  
dalam pengertian denotatif adalah yang mengandun arti sebagaimana 
tercantum dalam kamus dan diterima secara umum oleh kebanyakan 
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orang. Perkataan dalam pengertian konotatif adalah yang 
mengandung pengertian emosional atau mengandung penilaian 
tertentu. Dan proses komunikasi secara primer ialah komunikator 
menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada 
komunikan. Ini berarti ia menformulasikan pikiran dan atau 
perasaannya kedalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan 
mengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan 
untuk mengawa-sandi (decode) pesan dari komunikator tersebut, 
artinya ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran dan atau 
perasaan komunikator dalam konteks pengertiannya. Dalam proses 
itu komunikator berfungsi sebagai pengawa sandi (decoder). Yang 
penting dalam proses penyandian (coding) ini adalah bahwa 
komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat mengawa-sandi 
hanya kedalam kata bermakna yang pernah diketahui dalam 
pengalamannya masing-masing. 
Adapun proses komunikasi secara sekunder adalah proses 
penyampaian pesan dengan menggunakan alat atau sarana media 
sebagai media kedua setelah memakan lambang sebagai media 
pertama.
44
 Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam 
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya 
berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya sangat banyak. 
Surat, telephon, surat kabar, majalah, tv dan sebagainya, merupakan 
media kedua yang sering digunakan daam komunikasi. Karena 
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proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari 
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka 
dalam menata lambang-lambang untuk menformulasikan isi pesan 
komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-
sifat media yang akan digunakan. Penentuan media yang akan 
dipergunakan sebagai hasil pilihan dari sekian banyak alternatif 
perlu didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan 
dituju. Dengan kata lain, media memiliki ciri atau sifat tertentu yang 
hanya efektif dan efisien untuk dipergunakan bagi penyampaian 
suatu pesan tertentu pula. Dengan demikian, proses komunikasi 
secara sekunder itu menggunakan media massa (mass media) dan 
media nirmassa atau media non massa (non-mass media). 




 menyatakan, masyarakat adalah 
orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. Tidak ada 
masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan, sebaliknya tidak ada 
kebudayaan tanpa masyarakat. Kebudayaan mempunyai makna yang luar 
biasa pentingnya bagi masyarakat. Kebudayaan hampir menyentuh 
semua segi kehidupan kita. Pada awalnya, kita datang ke dunia tanpa 
suatu nilai dan moralitas, tanpa ide mengenai agama, perang, uang, 
pemanfaatan ruang hingga bahasa dan seterusnya. Bahasa adalah alat 
yang sangat penting untuk mempelajari dan pewarisan kebudayaan. 
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Bahasa mengandung simbol-simbol untuk mengkomunikasikan gagasan, 
ide, pemikiran dan perasaan. 
Bagi Yuwono Sri Suwito,
46
 kata Ruwatan berasal dari kata ruwat 
artinya: bebas, lepas. Kata magruwat atau ngruwat artinya 
membebaskan, melepaskan. Dalam tradisi lama atau kuno yang diruwat 
adalah makhluk yang hidup mulia atau bahagia, tetapi kemudian berubah 
menjadi hina dan sengsara. Maka mereka hidup sengsara atau hina itu 
harus diruwat, artinya dibebaskan atau dilepaskan dari hidup sengsara. 
Dalam bahasa jawa kuno kata ruwat juga berarti bebas, dan kata 
rumuwat bisa berarti menghapus, membebaskan. 
Dalam cerita-cerita jawa kuno didapatkan kata ruwat, dan kata 
rumuwat atau mangruwat artinya membuat tak kuasa, menghapuskan 
(kutukan, kemalangan, dan lain-lain),membebaskan.
47
 
Ruwat agung  nuswantara majapahit merupakan tradisi yang 
dilakukan secara turun – temurun dan diwariskan untuk generasi muda. 
Ruwat agung nuswantara majapahit terdiri dari berbagai ritual dan 
upacara. Ritual tersebut melambangkan kesatuan mistis dan sosial yang 
mereka anut di dalamnya. Tradisi ini merupakan semacam wadah 
bersama masyarakat yang mempertemukan berbagai aspek kehidupan 
sosial dan pengalaman perseorangan dengan suatu cara memperkecil 
ketidakpastian, ketegangan dan konflik atau setidak-tidaknya dianggap 
berbuat demikian. 
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Disebagian lingkungan masyarakat jawa, beberapa puluh tahun 
yang lalu hingga sekarang masih terdapat kepercayaan, bahwa anak atau 
orang yang termasuk sukerta atau sukreta, jika tidak diruwat akan 
mendapat malapetaka. Malapetakamenggambarkan kesengsaraan, 
penderitaan, bahkan merupakan bahaya hidup yang besar dan berat. 
Dalam beberapa kelopok masyarakat mengira kata sukerta lebih 
menonjol unsur kata suker  yang berarti kotor, noda. Bocah sukertasering 
disebut bocah suker, anak kotor dan anak bernoda. Maka harus diruwat 
dibebaskan agar bersih dengan upacara ruwatan.
48
 
  Tradisi ruwat agung nuswantara majapahit memberikan gambaran 
yang jelas tentang cara pemaduan antara kepercayaan masyarakat jawa 
yang animis dan Buddhis-Hindu dengan unsur islam serta membentuk 
nilai pokok masyarakat pedesaan. Adapun tradisi ruwat agung 
nuswantara majapahit diadakan ketika tahun baru islam dan hampir 
setiap kesempatan yang mempunyai arti bagi orang jawa, seperti 
menghilangkan kesialan, ketidakpastian, menolak bahaya maupun 
kegagalan. Jika seseorang ingin memperoleh berkah atau meminta 
perlindungan dari bencana, maka ia hendak mengikuti tradisi ruwat 
agung nuswantara majapahit. 
  Adapun ritual ini diikuti suatu upaya untuk mencari keselamatan,  
ketentraman sekaligus menjaga kelestarian budaya di Desa Trowulan 
Mojokerto. Tradisi ini pada hakikatnya merupakan upacara ritual yang 
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sangat umum dan melambangkan kesatuan mistis dan sosial dari mereka 
yang ikut hadir di dalamnya.  
  Aktifitas atau ritual tradisi ini merupakan salah satu usaha manusia 
sebagai jembatan antara dunia bawah (manusia) dengan dunia atas 
(Tuhannya). Melalui tradisi ritual maupun sesaji maka diharapkan bisa 
menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Melalui perantara ini 
berharap akan diberikan berkah keselamatan dan perlindungan manusia 
di dunia. Selain itu, bentuk tradisi ruwat agung nuswanta majapahit juga 
digunakan masyarakat sebagai sarana untuk meningkatkan komunikasi 
guna mempererat hubungan dengan sesama. 
Tradisi ruwat agung nuswantara majapahit sebagai bentuk 
kebudayaan masyarakatyang diwariskan turun-temurun secara lisan 
maupun bukan lisan yang disertai dengan gerak isyarat. Berbicara 
tentang tradisi ruwat agung yang tidak dapat dilepaskan dari konteks 
kebudayaan, maka tradisi ruwat agung nuswantara majapait merupakan 
bagian dari tujuh unsur kebudayaan yang disebut cultural universal yang 
terdiri atas (1) bahasa, (2) sistem pengetahuan, (3) organisasi sosial, (4) 
sistem peralatan hidup dan teknologi, (5) sistem mata pencaharian, (6) 
sistem religi, dan (7) kesenian. (Kluckhohn melalui Koentjaraningrat).
49
 
  Menurut Koentjaraningrat sistem upacara religi mengandung 
empat komponen pokok utama yang harus ada dalam rangkaian upacara, 
yaitu (1) tempat pelaksanaan upacara, (2) saat atau waktu pelaksanaan 
upacara, (3) benda-benda pusaka dan perlengkapan upacara, dan (4) 
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orang-orang yang bertindak sebagai pelaksana upacara. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa selain empat komponen utama tersebut dalam upacara 
adat terdapat juga kombinasi dari berbagai unsur, seperti berdoa, 
bersujud, bersaji, berkorban, makan bersama, menari, menyanyi, 
berprosesi, berseni, berpuasa, bertapa dan bersemedi.
50
 
  Ahmad Fedyani
51
 dengan mengutip  Clifford Geertz menyatakan  
bahwa kebudayaan sebagai system simbol yang terdiri dari simbol-simbol 
dan makna-makna yang dimiliki bersama, yang dapat diidentifikasi dan 
bersifat publik. 
  Choirul Arif
52
 mengutip Melvile J Herkofits dan Bronislow 
Malinowski menyatakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam 
masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki masyarakat itu 
sendiri. Karena itu pula malinowski memandang kebudayaan sebagai 
suatu system yang turun temurun dari satu generasi ke generasi lain atau 
yang dikenal dengan superorgani. Alo Liliweri menyebut kebudayaan 
sebagai keseluruhan simbol pemaknaan, penggambaran (image), struktur 
aturan, konvensi pikiran, perkataan dan perbuatan atau tindakan yang 
dibagikan diantara para anggota suatu system sosial dan kelompok sosial 
dalam suatu masyarakat. Pandangan Alo liliweri tersebut memberikan 
gambaran bahwa kebudayaan itu dihasilkan oleh perasaan komitmen 
yang dibangun oleh keseluruhan system sosial karena keintiman 
hubungan timbal balik, kesejawatan dan kesetiakawanan, kekeluargaan 
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dari kelompok kecil, kelompok etnik, organisasi dan bahkan seluruh 
masyarakat. 
3.Hubungan manusia, simbol budaya, dan religi 
  Sedemikian tak terpisahkannya hubungan antara manusia dengan 
kebudayaan, sampai disebut makhluk budaya. Kebudayaan sendiri terdiri 
atas gagasan – gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil karya 
dari tindakan manusia, sehingga tidaklah berlebihan jika ada ungkapan, 
“Begitu eratnya kebudayaan manusia dengan simbol-simbol, sampai 
manusia pun disebut makhluk dengan simbol-simbol. Manusia berpikir, 
berperasaan, dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis.” 
Setiap orang dalam arti tertentu membutuhkan sarana atau media untuk 
berkomunikasi. Media ini terutama ada dalam bentuk-bentuk simbolis 
sebagai pembawa maupun pelaksana makna atau pesan yang akan 
dikomunikasikan. Makna pesan sesuai dengan maksud pihak 
komunikator dan (diharapkan) ditangkap dengan baik oleh pihak lain. 
Hanya perlu diingat bahwa simbol-simbol komunikasi tersebut adalah 
kontekstual dalam suatu masyarakat dan kebudayaannya.
53
 
  Dikatakan Geertz dalam kutipan Alex Sobour
54
, bahwa 
kebudayaan adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang dalam 
simbol-simbol yang diwariskan melalui sejarah. Kebudayaan adalah 
sebuah sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan diungkapkan 
dalam bentuk-bentuk sibolik melalui mana manusia berkomunikasi, 
mengekalkan dan memperkembangkan pengetahuan tentang kehidupan 
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ini dan bersikap terhadap kehidupan ini.Titik sentral rumusan 
kebudayaan Geertz terletak pada simbol, bagaimana manusia 
berkomunikasi lewat simbol. Di satu sisi, simbol terbentuk melalui 
dinamisasi interaksi sosial, merupakan realitas empiris, yang kemudian 
diwariskan secara historis, bermuatan nilai-nilai dan sisi lain simbol 
merupakan acuan wawasan, memberi petunjuk bagaimana warga budaya 
tertentu menjalani hidup, media sekaligus pesan komunikasi, dan 
representasi realitas sosial. 
  Nilai budaya lokal biasanya terealisasi dalam kondisi kehidupan 
masyarakat sehari-hari. Sebuah penelitian dari Nur Syam yang dikutip 
oleh Dwi Astutik
55
 menegaskan bahwa tradisi keagamaan lokal (terutama 
Islam) merupakan buah dari proses sinkretis dan akultiratif. Artinya, 
sebuah tradisi lokal berkembang, sekaligus simbol-simbol keagamaan 
yang memberikan pengaruh di masyarakat tersebut. Pengetahuan 
kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik istilah-istilah rakyat 
maupun jenis-jenis simbol lain. Semua simbol, baik kata-kata yang 
terucapkan, sebuah objek seperti sebuah bendera, suatu gerak tubuh 
seperti melambaikan tangan, sebuah tempat seperti masjid atau gereja, 
atau suatu peristiwa seperti perkawinan, merupakan bagian-bagian suatu 
sistem simbol. Simbol adalah objek atau peristiwa apa pun yang 
menunjuk pada sesuatu. Simbol itu meliputi apa pun yang dapat 
dirasakan atau dialami. 
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  Bahkan kekuatan sebuah agama dalam menyangga nilai-nilai 
sosial, menurut Geertz dalam kutipan Alex Sobour,
56
 terletak pada 
kemampuan simbol-simbolnya untuk merumuskan sebuah dunia tempat 
nilai-nilai itu, menjadi bahan dasarnya. Agama melukiskan kekuatan 
imajinasi manusia untuk membangun sebuah gambaran kenyataan. 
3.Lingkungan budaya masyarakat Desa Trowulan Mojokerto 
  Secara umum masyarakat diartikan sebagai kumpulan individu 
yang menetap dalam suatu wilayah yang diikat oleh norma, aturan dan 
budaya tertentu. Budaya masyarakat merupakan keseluruhan yang 
dihasilkan dan yang ada dalam masyarakat baik dalam bentuk karya 
maupun dalam bentuk tingkah laku dan norma serta adat kebiasaan. 




  Lingkungan budaya masyarakat Desa Trowulan Mojokerto telihat 
dari adanya situs-situs peninggalan kerajaan majapahit. Situs-situs 
tersebut tidak hanya terletak pada desa Trowulan saja, tetapi dari 
berbagai desa yang masih satu kecamatan di Trowulan Mojokerto. Situs-
situs tersebut terdiri dari berbagai candi seperti pendopo agung,candi 
bajang ratu, candi tikus, candi brahu, dan benda-benda bersejarah 
peninggalan kerajaan majapahit lainnya. Selain itu, terdapat juga rumah-
rumah adat majapahit yang tersebar di berbagai desa yang ada di 
kecamatan Trowulan Mojokerto. 
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   Selain itu, budaya atau tradisi-tradisi seperti tingkepan, slametan, 
kirab agung dan berbagai upacara adat, kesenian dan lainnya masih 
dilakukan oleh penduduk Desa Trowulan Mojokerto. Termasuk juga 
tradisi ruwat agung nuswantara majapahit yang selalu diikuti oleh banyak 
masyarakat. 
    Ruwat agung nuswantara majapahit selalu dilakukan setiap 
tahunnya di Desa Trowulan tepatnya di pendopo agung. Karena berbagai 
budaya dan kesenian ada di Desa Trowulan Mojokerto, banyak 
masyarakat dari luar desa bahkan luar kota untuk mengunjungi atau 
bahkan mengikuti tradisi ruwat ini. 
   Upacara ruwatan di setiap daerah mempunyai tradisi dan konveni 
sendiri sehingga berkembanglah versi-versi yang beranekaragam. Hal ini 
wajar, karena pentradisiannya secara turun-temurun dilakukan secara 
lisan. Namun demikian tujuannya sama, dan segala perlengkapan 
upacaranya pun pada dasarnya juga mempunyai makna simbolik yang 
mengungkapkan nilai-nilai kehidupan untuk mencapai keselamatan. Di 
tiap daerah upacara ruwatan berakar dalam kehidupan sosial dan pribadi 
tiap warga masyarakat yang bersangkutan, sehingga sulit untuk diubah. 
Tradisi itu telah tumbuh dan berkembang atas dasar kemantapan rasa dan 
keyakinan pendukungnya. Oleh karena itu yang dapat dikerjakan 
bukanlah pembakuan, melainkan hanya dalam bentuk pedomam 




                                                             
58
Yuwono Sri Suwito, Ruwatan Murwakala...., 9 


































B. Kajian Teori 
1. Teori Interaksionisme Simbolik 
Teori interaksi simbolik (symbolik interactionism) terdiri dari dua 
konsep yaitu interaksi dan simbolik, menurut kamus komunikasi interaksi 
simbolik merupakan proses saling mempengaruhi dalam bentuk perilaku 
atau kegiatan diantara angota-anggota masyarakat.
59
 Simbolik berarti 
bersifat melambangkan sesuatu. Menurut Onong Uchjana interaksi 
simbolik adalah suatu faham yang menyatakan bahwa hakekat terjadinya 
interaksi sosial antar individu, individu dengan kelompok kemudian antara 
kelompok dan kelompok dalam masyarakat, ialah karena komunikasi, 
suatu kesatuan pemikiran dimana sebelumnya pada diri masing-masing 
yang terlibat berlangsung internalisasi atau pembatinan.
60
 Kata simbolik 
sendiri berasal dari bahasa Latin “Symbolic(us)” dan bahasa Yunani 
“Symbolicos”. 
Teori interaksi simbolik memfokuskan perhatiannya pada cara-cara 
yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur 
masyarakat melalui percakapan. Interaksi simbolik pada awalnya 
merupakan suatu gerakan pemikiran dalam ilmu sosiologi yang dibangun 
oleh George Helbert Mead, dan karyanya kemudian menjadi inti dari 
aliran pemikiran yang dinamakan chicago school. Interaksi simbolik 
mendasarkan gagasannya atas enam hal berikut ini.
61
 
 Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang 
diadapinya sesuai dengan pengertian subjektifnya. 
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 Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial 
bukanlah  
 Manusia memahami pengalamannya melalui makna dari simbol yang 
digunakan di lingkungan terdekatnya (prmary group), dan bahasa 
merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial. 
 Dunia terdiri atas berbagai objek sosial yang memiliki nama da makna 
yang ditentukan secara sosial. 
 Manusia mendasarkan tindakan atas interpretasi mereka, dengan 
mempertimbangkan dan mendenifisikan objek-objek dan tindakan yang 
relevan pada situasi saat itu. 
 Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek sosial 
lainnya diri didenifisikan melalui interaksi sosial dengan orang lain. 
Herbert Blumer dan George Mead adalah yang pertama-tama 
mendenifisikan teori Symbolic Interacsionism. 
Blumer mengutarakan tentang tiga premis utama interaksionisme 
simbolik, yaitu tentang pemaknaan (meaning), bahasa (languange), dan 
pikiran (thought). Premis ini nantinya mengantarkan kepada konsep diri 
seseorang dan sosialisasinya kepada komunitas yang lebih besar, 
masyarakat. 




a. Manusia bertindak atau bersikap terhadap manusia yang lainnya 
didasari atas pemaknaan yang dikenakan mereka kepada orang lain. 
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b. Pemaknaan  muncul dari interaksi sosial yang dipertukarkan di antara 
mereka. Makna bukan muncul atau melekat pada sesuatu atau suatu 
objek secara alamiah. Makna tidak bisa muncul dengan sendirinya. 
Makna berasal dari hasil proses negosiasi melalui penggunaan bahasa 
(language), dalam perspektif interaksionisme simbolik. Disini, Blumer 
menengaskan tentang pentingnya penamaan dalam proses pemaknaan. 
Sementara itu Mead juga meyakini bahwa penamaan simbolik ini 
adalah dasar bagi masyarakat manusiawi (human society).  
c. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses berpikir sebagai 
perbincangan dengan diri sendiri. Proses berpikir ini sendiri bersifat 
reflektif. Menurut Mead sebelum manusia bisa berpikir, manusia 
membutuhkan bahasa. Manusia perlu untuk dapat berkomunikasi secara 
simbolik. Bahasa pada dasarnya ibarat software yang dapat 
menggerakkan pikiran. Cara bagaimana manusia berpikir banyak 
ditentukan oleh praktek bahasa. Bahasa sebenarnya bukan sekedar 
dilihat sebagai alat pertukaran pesan semata, tapi interaksionisme 
simbolik melihat posisi bahasa lebih sebagai seperangkat ide yang 
dipertuarkan kepada lain secara simbolik. 
Teori interaksionisme simbolik memiliki karakter yang didasarkan 
pada suatu hubungan yang terjadi secara alami antara manusia dalam 
masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu. Interaksi yang 
terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol yang mereka 
ciptakan. Realitas sosial merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi pada 
beberapa individu dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan antar 


































individu itu berlangsung secara sadar dan berkaitan dengan gerak tubuh, 
vokal, suara dan ekspresi tubuh, yang kesemuanya itu mempunyai maksud 
dan disebut dengan simbol. Simbol-simbol ini sebagian besar adalah kata-
kata, baik lisan maupun tulisan. Kata tidak lain hanyalah sekedar bunyi 
dan belum mempunyai arti tertentu yang melekat pada kata itu sendiri. 
Kata atau bunyi tertentu baru memiliki arti setelah masyarakat sepakat 
memberi arti kata atau bunyi tertentu tersebut. Bunyi dan penulisannya 
sama tetapi berbeda pada masyarakat yang berbeda dalam mengartikan 
maknanya. 
Selain itu juga dijelaskan dalam buku Margarent Polma 
interaksionisme simbolik yang diutarakan oleh Blumer mengandung 
beberapa asumsi yang mendasari tindakan manusia yaitu
63
 : 
1) Human beings act toward on the basics of them meanings that the 
things have for them. Manusia bertindak terhadap sesuatu (benda, 
kejadian, fenomena) atas dasar makna yang dimiliki oleh benda, 
kejadian atau fonomena itu bagi mereka. Maksudnya, manusia 
bertindak terhadap sesuatu yang lain pada dasarnya dilandasi atas 
pemaknaan yang mereka kenakan pada sesuatu yang lain tersebut. 
Pemaknaan tentang apa yang nyata bagi kita pada hakikatnya 
berasal dari apa yang kita yakini sebagai sebuah kenyataan. Karena 
kita yakin hal itu nyata maka kita akan memercayai hal tersebut 
sebagai kenyataan. 
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2) The meanings of this arises out of the social interaction one has 
with one’s fellows. Makna dari sesuatu itu merupakan hal dari 
interaksi sosial dengan orang lain. Blumer menegaskan tentang 
pentingnya penggunaan penamaan dalam proses penamaan. Makna 
berasal dari proses negosiasi penggunaan bahasa dan dalam proses 
negosiasi inilah simbolisasi bahasa terseut hidup. 
3) The menaning of things are handled in and modifed through an 
interpretative process used by the person in dealing with the things 
he encounters. Sebuah makna itu dikelola dan dimodifikasi melalui 
proses penafsiran yang digunakan oleh setap individu dalam 
keterlibatannya dengan tanda yang dijumpai dalam interaksi sosial 
berlangsung. Dalam proses penafsiran ini manusia menggunakan 
kemapuan berpikirnya.  
Teori ini menurut pandangan Blumer bahwa kehidupan 
sosial merupakan suatu proses interaksi yang membangun, 
memelihara serta mengubah kebiasaan-kebiasaan ternteru dalam 
hal ini bahasa dan simbol-simbol. Dan komunikasi dianggap 
sebagai alat perekat dalam masyarakat. 
Dalam konsep komunikasi maka bisa disimpulkan bahwa 
komunikasi hakikatnya adalah proses interaksi simbolik antara 
komunikator dan komunikan. Terjadi pertukaran pesan yang terdiri dari 
simbol-simbol tertentu dari komunikator ke komunikan. 
  



































PAPARAN DATA PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Subyek,Obyek, dan Lokasi Penelitian 
Berikut adalah pendeskripsian dari subyek, obyek, dan lokasi 
dalam penelitian ini. 
1. Deskripsi Subyek Penelitian 
Terkait subyek penelitian, di sini peneliti memilih delapan 
informan yang sesuai dengan kebutuhan. Dimana kedelapan 
informan adalah pelaku tradisi dan memahami makna tradisi Ruwat 
Agung Nuswantara Majapahit. 
a. Ki Wiro Kadek Wongso Jumerek. Seorang wiraswasta dan 
pengasuh Yayasan Tlasih Delapan Tujuh. Merupakan lembaga 
masyarakat, budaya dan menjalin kerukunan antar umat 
beragama. Yayasan tersebut sering mengadakan event pagelaran 
dan pelestarian kerajaan majapahit. Ki Wiro Kadek bertempat 
tinggal di Desa Sumbergirang Kecamatan Puri. Menjabat sebagai 
ketua sekaligus peruwat masyarakat dalam tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit di Pendopo Agung Trowulan. Dipilihnya 
Ki wiro sebagai informan karena posisinya sebagai ketua panitia 
yang dianggap memiliki pengaruh besar dalam Ruwat Agung dan 
memiliki banyak informasi mengenai tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit. 


































b. Sri Wulung Jeliteng yang akrab dipanggil Ki Wulung. Berusia 59 
tahun, tugas kepanitiaan Ki Wulung juga sebagai peruwat dan 
menyematkan sebuah benang di tangan sebelah kanan untuk 
warga yang selesai diruwat. Ki Wulung bertempat tinggal di Desa 
Sentono Rejo Kecamatan Trowulan. Berprofesi sebagai 
pemimpin dan pemilik sanggar Among Budoyo, sanggar tersebut 
merupakan tempat rehabilitasi penderita gangguan jiwa psikotik 
dan pecandu narkoba. Di sanggar Among Budoyo juga 
menyelenggarakan sekolah informal di bidang kesenian seperti 
karawitan, perdalangan, waranggono atau sinden dan ludruk. 
Berdasarkan pengetahuannya tentang budaya dan Ruwatan 
peneliti meyakini Ki Wulung dapat memberikan informasi 
mengenai Ruwat Agung di desa Trowulan. 
c. Informan ketiga adalah Tubi berusia 56 tahun. 
Bertugasmenyiapkan umbarampe ruwatan atau sesaji untuk ritual 
Ruwat Agung Nuswantara Majapahit. Ia juga turut mendekorasi 
tempat dilaksanakannya ritual. Tubi bertempat tinggal di Dusun 
Kedaton Sentonorejo. Dipilihnya Tubi sebagai informan karena ia 
sudah menangani tradisi ini sejak tahun 1992 dan dia sudah 
dianggap sebagai senior, sehingga peneliti mendapatkan banyak 
informasi  mengenai sejarah Ruwat Agung dan 
perkembangannya. 
d. Informan Keempat adalah Eni Damayanti seorang wiraswasta 
berusia 25 tahun, Eni adalah warga masyarakat Trowulan  yang 


































mengikuti ritual Ruwat Agung. Eni bertempat tinggal di 
Sentonorejo Trowulan. Peneliti memilihnya sebagai informan 
karena dia mengikuti Ruwat Agung sejak tahun 2012. 
Berdasarkan pengalamannya sehingga peneliti meyakini 
mendapatkan informasi mengenai Ruwat Agung dari sudut 
pandang pelaku. 
e. Informan Kelima adalah Adib Subagyoberusia 30 tahun seorang 
wiraswasta, Adib adalah warga Desa Trowulan yang juga 
mengikuti ritual Ruwat Agung. Ia mengikuti Ruwat Agung sejak 
tahun 2000, berdasarkan pengalamannya peneliti meyakini untuk 
mendapatkan  infromasi mendetail tentang Ruwat Agung dari 
sudut pandang sebagai pelaku. 
f. Informan Keenam adalah Karya Eddy Saputra berusia 28 tahun 
seorang wiraswasta, Warga Desa Trowulan yang mengikuti ritual 
Ruwat Agung sejak tahun 2015. Walaupun Eddy baru mengikuti 
Ruwat Agung selama dua tahun namun penelti memilihnya 
sebagai informan karna mampu memberikan informasi Ruwat 
Agung sebagai sudut pandang pelaku yang diruwat. 
g. Informan Ketujuh adalah Puji Sri Lestari biasa dipanggil dengan 
nama Lis.Berprofesi sebagai budayawan berusia 80 tahun. 
Tempat tinggalnya tidak jauh dari situs kolam segaran  tepatnya 
di Desa Trowulan. Peneliti memilihnya sebagai informan karena 
peneliti meyakini bawa dia mampu memberikan informasi 


































mengenai sejarah dan ritual Ruwat Agung, selain itu ia juga 
termasuk orang yang berpengaruh di Desa Trowulan. 
1. Informan Kedelapan adalah Zainul Anwar berusia 39 tahun, 
Zainul adalah Kepala Desa Trowulan saat ini. Peneliti 
memilihnya sebagai infroman karena peneliti meyakini ia 
memiliki informasi mendetail mengenai kondisi Desa 
Trowulan berdasarkan jabatannya sebagai kepala desa. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah komunikasi budaya yang 
terjadi dalam tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit yang ada 
di Desa Trowulan Mojokerto. Tepatnya yaitu komunikasi budaya 
masyarakat Desa Trowulan dalam menyampaikan makna tradisi 
Ruwat Agung Nuswantara Majapahit kepada generasi muda. 
Disebutnya komunikasi budaya dalam penelitian ini, karena ritual 
Ruwat Agung merupakan salah satu tradisi budaya yang sudah 
mengakar di Desa Trowulan. Ruwat Agung juga berfungsi sebagai 
pembawa pesan atau informasi, mendidik dan transmisi warisan 
sosial masyarakat. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini Desa Trowulan 
Mojokerto Kecamatan Trowulan wilayah Kabupaten Mojokerto. 
Peneliti mengambil lokasi ini dengan beberapa alasan, yaitu : 
Pertama, di Desa Trowulan Mojokerto terdapat berbagai acara dan 
ritual setiap tahunnya, salah satunya Tradisi Ruwat Agung 


































Nuswantara majapahit. Kedua, animo masyarakat Desa Trowulan 
masih tinggi dalam melestarikan tradisi tersebut dilihat darikehadiran 
masyarakat dalam menyaksikan tradisi Ruwat Agung. Bahkan 
banyak masyarakat luar daerah untuk turut serta hadir menyaksikan 
atau mengikuti tradisi di Trowulan. Ketiga, Kecamatan Trowulan 
sendiri memiliki latar belakang  sejarah kejayaan majapahit dan 
peninggalan-peninggalan masa lalu seperti kolam segaran, candi-
candi dan berbagai situs purbakala. Oleh karena itu lokasi ini sering 
dikunjungi wisatawan lokal dan mancanegara. 
Desa Trowulan memiliki luas daerah mencapai 457,520 ha 
dengan topografi dataran rendah. Wilayah Trowulan masih 
didominasi tanah pertanian seluas 50 ha dan luas wilayah 
pemukiman atau wilayah kering mencapai 17,557 ha saja, dan 
sisanya adalah wilayah industri, pariwisata dan perdagangan. Desa 
Trowulan berbatasan langsung dengan beberapa desa lainnya, 
sebelah utara berbatasan dengan Desa Kejagan. Sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Sentonorejo, sebelah timur berbatasan 
dengan Desa Beloh/Jatipasar/Temon, dan sebelah barat berbatasan 
langsung dengan Desa Tanggalrejo.
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Jarak orbitasi antara Desa Trowulan menuju kecamatan 1 km, 
jarak desa menuju pusat pemerintahan kabupaten mencapai 13 km. 
Sedangkan jarak Desa Trowulan menuju pemerintahan provinsi 
adalah 67 km. Desa Trowulan terdiri dari 5 dusun yaitu Dusun 
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Arsip kantor Desa Trowulan. 


































Tlogogede, Trowulan, Unggahan, Nglinguk, dan Tegalan. Terdapat 
40 RT dan 10 RW. Sedangkan secara monografi jumlah 
penduduknya mencapai 7624 jiwa, terdiri dari 2629 kepala keluarga 
(KK) dengan jumlah penduduk 3702 jiwa berjenis kelamin laki-laki 
dan 3562 jiwa berjenis kelamin perempuan pertahun 2016.
65
 Dari 
data diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki tidak 
terpaut terlalu jauh dengan jumlah penduduk berjenis kelamin 
perempuan. 
Dari sektor ekonomi Desa Trowulan ditopang dari kegiatan 
pertanian karena mata pencaharian sebagian besar masyarakat Desa 
Trowulan adalah sebagai petani dan buruh tani, hal ini juga ditandai 
dengan wilayah pertanian yang lebih luas. Sisanya bergerak dalam 




Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Karyawan 242 
2. Wiraswasta 400 
3. Tani 608 
4. Pertukangan 69 
5. Buruh Tani 809 
6. Pensiunan 67 
 







































Dari sektor pendidikan, Desa Trowulan sudah cukup 
berkembang. Hal ini ditandai dengan adanya fasilitas pendidikan 
seperti dua sekolah dasar, MI Al Islah dan MI Brawijaya. Untuk 
pendidikan anak-anak terdapat tiga sekolah TK dan 1 sekolah 
PAUD. Dan untuk tingkatan sekolah menengah pertama terdapat 2 
SMP yaitu SMP Islam Brawijaya dan SMP Islam Al Islah. Dari segi 
pendidikan masyarakat Desa Trowulan mempunyai tingkat 
pendidikan yang cukup tinggi, hal ini bisa dilihat dari jumlah 
masyarakat yang menempuh pendidikan umum maupun pendidikan 
khusus. Berikut adalah tabel yang menjelaskan tentang tingkat 




 Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 
No. Lulusan Pendidikan Jumlah 
1. Umum 3534 
2. Khusus 2338 
 
Untuk kondisi keagamaan sebagian besar penduduknya 
memeluk agama Islam, namun ada juga penduduk yang memeluk 
agama lain. Terdapat 42 penduduk memeluk agama Kristen, 14 
penduduk memeluk agama Katholik, 4 penduduk pemeluk agama 
Hindu, 1 penduduk pemeluk agama Budha dan sisanya 7.203 
pemeluk agama Islam. Untuk fasilitas keagamaan di Desa Trowulan 
terdapat beberapa masjid dan musholla, namun tidak ada tempat 
ibadah Gereja atau Vihara untuk umat Kristen dan Budha.
68
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Arsip kantor Desa Trowulan. 
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Arsip kantor Desa Trowulan. 


































B. Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
a. Tahap Persiapan Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
Ruwatan telah menjadi bagian dari budaya dan tradisi yang tidak 
bisa dilepaskan dalam masyarakat yang bersosialisasi, khususnya di 
Desa Trowulan. Menurut pandangan masyarakat Desa Trowulan, 
upacara ruwatan merupakan suatu cara atau jalan untuk membebaskan 
manusia dari aib atau dosa sehingga manusia tersebut bisa terhindar 
dari segala marabahaya atau malapetaka. Ruwat Agungmerupakan 
tradisi di Desa Trowulan sebagai sarana pembebasan dan penyucian 
atas kesalahan dan dosa manusia yang bisa membawa malapetaka 
dalam hidup. 
Menurut informasi peneliti dari Ki Wulung
69
, sejarah Ruwat 
Agung Nuswantara Majapahit dilakukan sejak tahun 1959 di halaman 
Candi Kedaton atau Sumur Upas yang beralamat di Desa Sentonorejo 
Trowulan, Candi Kedaton merupakan salah satu situs yang berukuran 
cukup besar dan luas, tetapi mengandung misteri. Karenanya 
pemugaran yang dimulai sejak dua dekade lalu atau sekitar tahun 1990 
an, belum dapat menemukan bentuk aslinya. Semakin digali kedalam 
guna mendapat pondasi, justru mendapatkan bangunan ini menyerupai 
susunan ruang ke arah bawah tanah (bertingkat ke bawah). Selain itu 
mempunyai beberapa lorong yang terhubung dengan lokasi situs 
lainnya. Karenanya dari analisa sementara merupakan pusat pengendali 
kemanaan ibukota, yang lorong-lorongnya digunakan untuk 
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mengamankan lokasi strategis, rumah tinggal pejabat maupun jalur 
pelarian menuju jalur air sungai brantas dan jalur gunung yaitu gunung 
biru. Di halaman Candi ini Ruwat Agung dilaksanakan oleh Swadaya 
Masyarakat, lalu pada tahun 1969 Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
berpindah lokasi di Pendopo Agung Trowulan dengan halaman yang 
lebih luas karena semakin banyak masyarakat yang berkontribusi dalam 
ritual ini. Tradisi ini kemudian diteruskan oleh pelaksana Majapahit 
muda beserta Among tani. Namun, setelah memasuki tahun 2007 
Ruwat Agung Nuswantara Majapahit diresmikan secara nasional oleh 
Pemerintah Mojokerto. Karena Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
meminta orang yang berkelahiran Mojokerto maka dipilihlah Ki 
Wulung dan Ki Wiro Kadek sebagai peruwat sekaligus pelaksana. 
Adapun Ki Wiro Kadek  memaparkan pengertian Ruwat Agung sebagai 
berikut ini:  
“... kata ruwat itu sebenarnya berasal dari kata lukat yang 
berarti menghapus, membebaskan, dan membersihkan. 
Kata ruwatan itu berkaitan erat dengan istilah sukerta. Kata 
sukerta berasal dari kata suker yang berarti kotor atau noda. 
Bocah sukerta juga berarti bocah aib atau bocah kotor ya itu 
perlu diruwat agar terhindar dari marabahaya.”70 
 
Tidak jauh berbeda, pengertian Ruwat Agung juga dijelaskan 
oleh Sri Puji Lestari (lis) : 
“...ruwat agung nuswantara itu membersihkan supaya tidak 
ada godaan untuk negara, dimohonkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa supaya kita semua selamat. Dan ngeruwat untuk 
anak yang gentono gentini dan lainnya, disiram dari 7 
sumber air suci termasuk sumur sakti, sumber towo, putri 
cempo, sumur upas, siti inggil, prabu hayam muruk dan tri 
buana tungga dewi dan juga terdapat sesaji untuk mangesti 
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atau berdoa memohon kepada yang maha kuasa supaya kita 
semua ini diberi keselamatan untuk negara maupun orang 
yang diruwat.”71 
 
Ruwat Agung dilakukan oleh sekelompok orang dalam jumlah 
yang besar. Umumnya ruwatan dilaksanakan apabila kondisi negara 
atau masyarakat mengalami sesuatu yang luar biasa. Misalnya saja 
suatu daerah mengalami bencana gunung meletus atau gempa bumi, 
atau mungkin penyakit yang menyebar di masyarakat maka perlu 
dilaksanakan Ruwat Agung. Namun, karena Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit sudah menjadi tradisi di Desa Trowulan, maka disisi lain hal 
ini dilaksanakan untuk melestarikan budaya yang ada di Desa Trowulan 
Mojokerto. Adapun Ki Wulung juga mengungkapkan pengertian Ruwat 
Agung Nuswantara Majapahit ini: 
“.... ruwat agung nuswantara majapahit adalah acara 
keselamatan. Berdoa agar bangsa dan negara kita itu 
selamat, dinamakan ruwat agung auswanta majapahit 
kenapa, karena dulu yang mempersatukan bangsa dan 
negara kita itu ya majapahit, karena majapahit dulu kan 
yang menggalang persatuan dan kesatuan dengan amukti 
sumpah palapa yang dikemukakan oleh Gajah Mada.”72 
 
Dari berbagai informasi yang didapat dari  informan, menurut 
peneliti Ruwat Agung Nuswantara Majapahit yakni membersihkan, 
merawat atau memelihara namun tidak diartikan merawat atau 
memelihara lahirnya saja akan tetapi juga jiwa,batin dan negara 
seseorang yang diruwat serta menjaga kelestarian budaya yang ada di 
Desa Trowulan. 
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 Ruwat Agung selalu identik dengan pagelaran wayang 
kulit dan cerita dari wayang tersebut terdapat lakon murwakala, 
yakni terdapat cerita tokoh mitologi bernama Batara Kala. 
sebagaimana pengamatan peneliti saat berada di lokasi dan peneliti 
menanyakan hal tersebut kepada Tubi. 
Tubi menjelaskan bahwa Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit menggelar pertunjukkan wayang malam harinya setelah 
selesai melaksanakan ritual ruwatan. 
“.... jadi dalam cerita wayang tersebut ada Batara Kala 
berwujud raksasa besar dan memangsa 36 macam jenis 
manusia yang disebut anak sukerta atau anak yang kotor. 
Kalau orang jawa bilang, Batara Kala itu sosok yang 
menimbulkan bencana, sosok yang berprilaku buruk. Dia 
itu dihubungkan dengan perilakunya yang sering memakan 
manusia. Kala juga dapat dihubungkan sebagai waktu. 
Dimangsa Batara Kala bisa berarti dimakan sang waktu. 
jadi segala sesuatu di dunia ini ada batasannya yaitu 
dibatasi oleh waktu dan usia.
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Mitos tersebut tersebar di masyarakat Desa Trowulan dan 
mengangap bahwa anak sukerta atau bisa disebut anak yang kotor 
akan mendapatkan bencana. Oleh karena itu menurut kepercayaan 
sebagian masyarakat Desa Trowulan anak sukerta dianggap 
mempunyai aib atau kotor sehingga mereka harus diruwat. 
Tradisi ruwatan juga dilakukan tidak semata-mata untuk 
melaksanakan kegiatan tahunan, namun terdapat beberapa tujuan. 
sebagaimana peneliti menanyakannya kepada tokoh masyarakat 
atau Ki Wiro Kadek. 
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Menurut Ki Wiro Kadek
74
 pelaksanaan Ruwatan 
mempunyai beberapa tujuan, antara lain : 
“...untuk menghindarkan diri dari petaka yang datang dari 
sang mahakala. Keberadaan Batara Kala ini ada pada ritual 
ruwatan dengan lakon “Batara Kala”. Sebenarnya kala 
adalah waktu. Dalam sebuah ritual ruwatan, tokoh Batara 
Kala tidak harus ada karena tujuannya adalah untuk 
menghindarkan diri dari pengaruh jahat yang ditimbulkan 
oleh makhluk halus atau alam. Kekuatan alam yang maha 
dahsyat ini bisa menimbulkan rasa ketakutan dan kengerian 
pada manusia. Kekuatan alam itu bisa menimbulkan 
bencana bagi manusia. Salah satu untuk menghindari 
bencana yaitu dengan melakukan acara ruwatan tersebut.” 
 
Tujuan utama dari Ruwatan ialah menghindari bencana 
bagi manusia, baik itu bencana yang menimpanya secara 
individu maupun bencana alam. Selain itu, sebagai bentuk 
penghormatan kepada para leluhur. 
Dari hasil pengamatan peneliti, anak sukerta dikenal oleh 
masyarakat Trowulan sebagai anak yang kotor atau terdapat aib. 
Namun, peneliti mencoba menjabarkan lebih luas arti dari kata 
sukerta. 
Dalam sebuah tulisan yang diberikan oleh Lis, seseorang 
dikatakan sukerta apabila mengalami dua hal, yakni karena bawaan 
atas nasib atau proses kelahiran dan karena melakukan tindakan 
yang keliru atau mengalami suatu peristiwa seperti berikut ini :
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a. Sukerta karena nasib atau pembawaan kelahiran. Golongan 
anak-anak yang termasuk sukerta ini sebagai berikut : 
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1) Ontang – anting yakni anak laki-laki tunggal tanpa saudara 
kandung, tidak mempunyai kakak dan adik. 
2) Unting-unting yakni anak perempuan tunggal tanpa saudara 
kandung, tidak mempunyai kakak dan adik. 
3) Dhampit yakni anak kembar laki-laki perempuan 
sekandung. 
4) Lumunting yakni anak yang lahir tanpa plasenta 
5) Kedana-kedini yakni dua bersaudara laki-laki dan 
perempuan. 
6) Pendhawa yakni lima bersaudara laki-laki semua. 
7) Pendhawi yakni lima bersaudara perempuan semua. 
8) Uger-uger lawang yakni dua bersaudara laki-laki semua. 
9) Kembang sepasang yakni dua bersaudara perempuan 
semua. 
10)  Sendang kapit pancuran yakni tiga bersaudara 
11)  Pancuran kapit sendang yakni tiga bersaudara, anak yang 
tengah berjenis kelamin laki-laki, sedangkan anak sulung 
dang bungsu berjenis kelamin perempuan. 
12) Julung wangi yakni anak lahir saat matahari terbit. 
13) Julung pujut yakni anak lahir saat matahari tenggelam. 
14) Margana yakni anak yang lahir di jalan 
15) Gondang kasih yakni anak kembar satu berkulit putih 
sementara yang satunya lagi berkulit hitam. 
16) Pancagati yakni lima bersaudara perempuan 


































17) Saramba yakni empat bersaudara laki-laki semua 
18) Sarimpi yakni empat  bersaudara perempuan semua 
19) Tiba sabir yakni anak saat lahir berkalung usus 
20) Jempina yakni anak lahir belum saatnya atau belum cukup 
umur 
21) Wungkus yakni anak lahir dalam keadaan terbungkus kulit 
ari 
22) Wungle yakni anak lahir dalam keadaan bule 
23) Kresan yakni anak lahir berkulit hitam 
24) Wungkul yakni anak lahir bongkok 
25) Wujil yakni anak cebol sejak lahir 
26) Wahana yakni anak lahir ditempat pesta 
27) Pipilan yakni lima bersaudara, empat perempuan satu laki-
laki 
28) Phadangan yakni lima bersaudara, empat laki-laki satu 
perempuan 
29) Tawang gantung, yakni anak lahir kembar berselang hari 
30) Sekendra yakni anak kembar dalam satu bungkus 
b. Sukerta karena peristiwa atau melakukan tindakan yang keliru. 
Golongan orang yang termasuk sukerta ini sebagai berikut : 
1) Orang yang menjatuhkan dandang 
2) Orang yang menaruh beras di dalam lesung 
3) Orang yang rumahnya kerobohan pohon pepaya 
4) Orang yang membuat pagar sebelum rumahnya jadi 


































5) Orang yang bermimpi kerabat dekatnya hanyut di sungai 
6) Orang yang mempunyai kebiasaan membakar tulang 
Sebelum tradisi dilaksanakan, masyarakat yang akan 
mengikuti Ruwatan harus mendaftar kepada panitia pelaksana 
tradisidan panitia akan memberikan informasi mengenai sukerta 
bahwasannya orang tersebut tergolong sukerta atau tidak. 
Pelaksanaan upacara Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
tidak terlepas dengan adanya sesaji atau masyarakat biasa 
menyebutnya dengan umbarampe ruwatan. Segala jenis sesaji 
dipersiapkan lengkap dan ditata rapi sebelum dimulainya ritual. 
Sesaji – sesaji tersebut mengandung maksud dan makna tersendiri. 
Bahkan untuk mempersiapkan segala jenis sesaji harus ada ritual 
tersendiri yang dilakukan. Tubi mengatakan : 
“.... tugas saya selama ruwatan itu mempersiapkan sesaji, 
jika ada sesaji yang kurang, suatu misal jenang ya saya 
harus siap mencari dan menambahkannya. Dan dari setiap 
ritual yang dilakukan selama ruwatan itu berbeda-beda 
sesajinya, misalnya sesaji selama pencampuran air, sesaji 
untuk upacara atau sesaji untuk tempat yang akan 
dilaksanakan ruwat agung. Terus, adat diruwat Agung 
Nuswantara Majapahit ini ada syaratnya dalam membuka 
buku daftar sesaji, jadi tidak boleh hanya sekedar membuka 
dan melihat daftar sesaji yang mesti dipersiapkan, akan 
tetapi saya harus mensucikan diri saya dengan berpuasa 
pada hari hari tertentu di bulan suro. Karna buku ini 
peninggalan nenek moyang jadi ya harus di sakralkan.”76 
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Gambar 3.1 : Sesaji Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017) 
 
Setiap sesaji yang dipersiapkan terdapat maksud dan 
maknanya, hal ini dilakukan sebagai penghargaan atau 
pengagungan kepada Sang Maha Pencipta, kepada para leluhur, 
para penjaga tempat kediaman, desa dan negara beserta 
permohonan akan perlindungan Nya sehingga memperoleh 
keselamatan dan kesejahteraan. Sesaji tersebut bervariasi dan 
meliputi tujuh jenis seperti hasil pertanian, alat pertanian, alat 
dapur, sinjang atau kain, alat tidur dan makanan.  
Peneliti juga menanyakan tentang sesaji kepada Sri Puji 
Lestari. Dia menjelaskan bahwa : 
“.... sesaji ini ada sebanyak 43 macam mulai dari nasi 
tumpeng, jajan pasar, kembang setaman dan lainnya untuk 
mangesti tujuannya bersemedi memohon keselamatan serta 
kelancaran dalam melakukan ruwatan.” 
 
Sesaji bagi lis sebagai wujud persembahan kepada Yang 
Maha Kuasa untuk memohon keselaman masyarakat yang diruwat 
dan demi kelancaran tradisi. 


































Pada saat tradisi berlangsung, peneliti mengamati kegiatan 
Tubi sebagai panitia yang menyiapkan sesaji, peneliti menanyakan 
kepada Tubi tentang sesaji yang harus dipersiapkan untuk 
menjalankan tardisi Ruwatan tersebut. 
Dalam sebuah tulisan yang diberikan oleh Tubi daftar - 
daftar sesaji atau ubarampe Ruwatan adalah : 
1. Tuwuhan yang terdiri atas pisang raja, kelapa muda, tebu 
wulung (gula) , masing-masing dua buah dan diletakkan 
disebelah kanan kiri saat diselenggarakan wayang dengan lakon 
Murwakala. 
2. Padi segedheg (padi sebanyak empat ikat) 
3. Tunas pohon kelapa 
4. Dua ekor ayam, satu ayam jantan dan satu ayam betina 
5. Ungker siji (satu buah gulungan benang) 
6. Kayu bakar sebanyak empat batang dengan panjang masing-
masing 40 cm 
7. Ketupat sebanyak empat buah 
8. Sebuah tikar baru 
9. Sebuah bantal 
10. Sebuah sisir 
11. Sebuah sisir suri 
12. Sebuah cermin 
13. Sebuah payung 
14. Sebotol minyak wangi 


































15. Tujuh macam kain batik 
16. Dua butir telur ayam 
17. Satu genggam daun lontar 
18. Gedang ayu supaya rahayu (jenis pisang) 
19. Suruh ayu (daun sirih) 
20. Air tujuh macam (7 sumber air suci) 
21. Seikat benang lawe 
22. Minyak kelapa 
23. Nasi gurih dan ayam goreng 
24. Segelas arak 
25. Tujuh macam jenang ketang 
26. Segelas air kilang tebu 
27. Tujuh macam tumpeng 
28. Ketupat lepet 
29. Jajan pasar 
30. Macam-macam jenang (bubur) 
31. Rujak crobo (rujak serut) 
32. Rujak manis 
33. Cacahan daging dan ikan 
34. Perlengkapan alat dapur 
35. Kendi berisi air penuh 
36. Peralatan dapur 
37. Lampu senter yang dihidupkan 


































38. Kembang setaman (bunga yang terkumpul dalam satu paket 
bungkusan daun pisang, terdiri dari bunga mawar, melati, 
kanthil, kenanga dan irisan daun pandan wangi) 
39. Kembang mayang 
40. Janur kuning 
41. Kembang panca warna (terdiri dari melati, mawar merah, gading 
putih, gading kuning dan bunga kenanga) 
42. Segelas air putih 
43. Damar kembang (dibuat dari kelapa yang sudah dibuang 
serabutnya dan batoknya, lalu dilubangi bagian yang merupakan 
bakal tunas, diisi dengan minyak kelapa dan diberi sumbu dari 
sobekan kain dan dinyalakan) 
Sesaji tersebut dapat dikatakan sederhana, namun telah 
mencukupi keperluan dalam perlengkapan Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit. Sesaji tersebut jika terlalu banyak jenisnya 
maupun ketidak sengajaan dalam mempersiapkan atau kurang dari 
itu, tidak ada halangan untuk dilaksanakan. Anggapan cukup 
dengan tujuh jenis sesaji itu karena hakekatnya telah meliputi 
hidup dan kehidupan manusia sepanjang pengertian jawa dan 
sebagai lambang kesetiaan dan kecintaan pulau kepada bumi 
kelahiran dengan segala isinya. Sesaji yang ditujukan Yang Maha 
Pencipta, kepada para leluhur, para penjaga tempat kediaman 
sesungguhnya mencerminkan kesadaran manusia kepada 
lingkungan hidupnya. Dengan suasana kesakralan itu dimaksudkan 


































agar manusia tidak gegabah merusak alam yang menjadi 
lingkungannya, sebab akibatnya akan berbalik sebagai malapetaka 
yang  menimpa manusia yang melakukannya, bahkan seluruh 
masyarakat akan ikut juga menanggung musibah, jadi yang 
disakralkan bukan sesajinya melainkan nilai kesadaran terhadap 
lingkungan demi kesejahteraan hidupnya. 
b. Proses Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
Ruwat Agung terdapat beberapa upacara dan tahap-tahap 
ritual. Upacara dan tahap-tahap ritual tersebut meliputi 
pengambilan dan pencampuran tujuh sumber air suci, siraman, doa, 
dan pagelaran wayang. 
a) Pengambilan dan pencampuran tujuh sumber air suci (Unduh-
unduh Patirtaan) 
Tempat pengambilan air suci untuk ritual Ruwat Agung 
selalu sama setiap tahunnya. Terdapat ritual-ritual tersendiri 
selama air itu diambil dan dicampur. Untuk pengambilan dan 
pencampuran air disebut dengan unduh-unduh patirtaan. 
Pengambilan dilakukan pada malam hari sebelum 
dilaksanakannya ritual Ruwat Agung keesokan harinya. 




“...yang diruwat gentono gentini tadi ya disiram air ada 
tujuh sumber, sumur sakti, sumber towo, putri cempo, 
sumur upas, siti inggil, panggih prabaya huruk, negeri 
rejo.” 
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Hasil Wawancara dengan Puji Sri Lestari pada 12 Februari 2018. 


































Dari keterangan yang diberikan Puji Sri Lestari mengenai 
tujuh sumber mata air, maka hasil observasi lapangan dapat dilihat 
sebagai berikut:  
1. Sumur Sakti 
 




Sumur sakti Maha Patih Gajah Mada yang terletak di Desa 
Beloh, Kecamatan Trowulan konon merupakan sebuah 
“Blumbang” (kolam) yang ukurannya lebih kurang 5x5 m2 tanpa  
penahan tanah dasar. Kolam ini pertama kali ditemukan Maha 
Patih Gajah Mada, sehingga sampai sekarang lebih dikenal dengan 








































2. Sumber towo 
 





Petirtaan sumber towo terletak di Desa Trowulan, Lokasinya 
di bawah makam panjang, menurut kepercayaan masyarakat 
sumber towo merupakan sumber air suci pada masa kerajaan 
majapahit, dan dapat berkhasiat untuk pengobatan. 
3. Putri cempo 
 
 






































Petirtaan putri cempo atau putri campa terletak  di Dusun 
Unggahan, Desa Trowulan Mojokerto. Banyak masyarakat yang 
meyakini sumber mata air ini membawa berkah. 
4. Sumur upas 
 






Lokasi sumur upas terletak di Dusun Kedaton, Desa 
Sentono Rejo, kecamatan Trowulan. Sumur upas dalam pengertian 
kiasan atau sanepan. Karena tempat ini juga dipercaya merupakan 
tempat latihan bagi kesatria-kesatria kerajaan, maka bagi para 
lawan lokasi ini merupakan sumber beracun bagi kekuasaan 
mereka. Karena dari tempat ini lahir dari pemimpin yang tangguh 
 




































Gambar 3.6 : Siti Inggil 
(Sumber :http://penerbit-menara-madina.blogspot.com/2016/06/sitinggil-
raden-wijaya-mojokerto.html) 
Siti inggil terletak di Dusun Kedungwulan, Desa Bejijong, 
Kecamatan Trowulan. Lokasi siti inggil ini terdapat sumur yang 
mana airnya dianggap mengandung berkah. 
6.Prabu hayam wuruk 
 






































Petilasan prabu hayam wuruk terletak di Desa Panggih, 
Trowulan. Dalam adat setempat, petilasan ini dianggap sebagai 
lambang kemakmuran desa. 
7.Tri buana tungga dewi 
 
Gambar 3.8 : Tri buana tungga dewi 
(Sumber :https://www.photodharma.net/Indonesia/41-Trowulan-
Tombs/41-Trowulan-Tombs.html) 
Petilasan tri buana tunggal dewi terletak di Desa Klinterejo 
Kecamatan Sooko, Mojokerto. 
Walaupun terdapat banyak sumber air di desa Trowulan 
namun hanya sumber-sumber air tersebut yang dipilih karena 
terdapat makna dan doa yang tersimpan menurut kepercayaan 
warga Trowulan.  
Peneliti menanyakan alasan pengambilan air tersebut 
kepada Ki Wulung dan dia menjelaskan
78
 : 
“....dalam pengambilan tujuh sumber air suci itu, setiap 
pengambilannya ada doa dan ritualnya tersendiri, memohon 
untuk keselamatan bangsa dan negara supaya jauh dari 
malapetaka dan supaya masyarakat indonesia itu 
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Hasil Wawancara dengan Ki Wulung Jeliteng pada 4 Maret 2018. 


































mendapatkan berkah dan ridho dari Allah SWT, air yang 
diambil dari tempat-tempat tersebut juga sebagai do‟a agar 
masyarakat yang mengikuti prosesi Ruwat Agung itu bisa 
menjadi seorang pemimpin seperti almarhum yang menjadi 
pangarso di majapahit tersebut.” 
 
Dari setiap tempat-tempat yang disakralkan mempunyai 
sejarah tersendiri, makam yang berada di dekat sumur suci adalah 
sosok pejuang dan pemimpin era majapahit, dan dalam 
pengambilan air tersebut terdapat do‟a agar masyarakat yang 
diruwat menjadi seorang pemimpin layaknya pejuang atau 
pemimpin majapahit. 
Setelah ketujuh sumber air suci sudah diambil, air-air 
tersebut dibawa panitia ke Halamn Pendopo Agung tempat 
berlangsungnya Ruwat Agung Nuswantara Majapahit, terdapat 
upacara singkat sebagai penyambutan dari Peruwat atau Ki 
Wulung dan Kepala Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan, dan 
Pariwisata Kabupaten Mojokerto. Cara Ki Wulung menyambutnya 
dengan berbicara kepada Rachmad, pembicaraannya layaknya 
seorang dalang dengan membaca mantra dan do‟a. Setelah Ki 
Wulung selesai berbicara kepada Rachmad, air tersebut diserahkan 
kepada Djoko Widjayanto selaku Kepala Dinas Pemuda, Olahraga, 
Kebudayaan, dan Pariwisata Kabupaten Mojokerto, setelah 
diterima oleh Djoko Widjayanto air tersebut diserahkan kepada 
Peruwat atau Ki Wiro Kadek dan Ki Wulung.  
Sementara itu, peneliti menanyakan kapan waktu 
dicampurnya air-air suci tersebut, dan Ki Wiro mengatakan : 


































“...air tersebut dicampur tepat pukul 12 malam disertai 
dengan mantra kidung rinekso e wengi dan doa-doa. 
Kenapa kok 12 malam, ya itu karena waktu yang tepat buat 
berdoa saat bulan purnama.Selanjutnya air-air tadi ya 
dibiarkan untuk prosesi siraman di pagi harinya.” 
Hasil analisis penelti, air yang sudah dicampur melalui 
beberapa tahapan sudah dianggap suci oleh masyarakat dan siap 
untuk dilaksanakannya tradisi Ruwatan. 
b) Siraman 
Ritual siraman Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
dilakukan secara satu persatu oleh Ki Wiro Kadek dan Ki 
Wulung, peneliti juga menanyakan apakah terdapat ritual 
tersendiri sebelum meruwat warga, dan Ki Wulung 
mengatakan : 
“....jadi kalo saya mau meruwat itu ya harus puasa dulu, 
bersemedi dan tidak boleh sembarang orang yang meruwat 
tapi harus cukup umur dan dulunya pernah menjadi dalang 
atau pemain ludruk seperti saya.”79 
Masyarakat yang berkontribusi dalam ritual ini hanya perlu 
membawa kain putih, peneliti menanyakan alasan harus 
menggunakan kain putih dan Ki Wiro menjelaskan : 
“...kain  putih itu kan ya melambangkan setiap orang harus 
melepaskan hal ke duniawian agar bisa kembali bersih, kain 
putih ya sebagai simbol kebersihan dari kotoran duniawi, 
jadi setelah ruwat nanti kainnya dibuang terserah mau 
dipendem (dikubur) atau dilarung ke laut atau ke sungai.” 
 Dalam menjalankan ritual juga ada beberapa aturan dan 
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Hasil Wawancara dengan Ki Wulung Jeliteng pada 4 Maret 2018. 


































“.... masyarakat yang mengikuti disiram oleh saya atau Ki 
Wiro Kadek satu persatu disiram selama tiga kali, setelah 
itu rambutnya dipotong sedikit untuk membuang sialnya 
dan rambutnya dibungkus kain terus dilarung ke sungai 
setelah ritual ruwatan selesai. Masyarakat disiram dengan 
air suci yang sudah dicampur semalam. Dengan disiram air 
suci itu, maka manusia mendapatkan kekuatannya, karena 
air adalah unsur dari kekuatan manusia.“ 
Selama proses larung sudah dilakukan, masyarakat 
Trowulan mempunyai keyakinan bahwa bencana tersebut 
sudah dibuang atau dilarung sehingga mereka akan terbebas 
dari malapetaka. 
Peneliti menanyakan mengapa ritual siraman tersebut harus 
menggunakan tujuh sumber, dan Ki Wiro Kadek mengatakan : 
“... pada dasarnya air adalah sumber kehidupan dan 
kekuatan manusia. Dalam tubuh manusia terdapat tujuh 
unsur penting yang dilewati oleh air yakni, kulit, otot, 
daging, lemak, ari, tulang dan sum-sum. Air mampu 
mengalir dan melewati organ-organ tersebut maka tujuh 
sumber air suci yang diambil juga makna dari tujuh organ 





Gambar 3.9 : Prosesi Siraman Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017) 
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Setelah siraman dan pemotongan rambut sudah dilakukan, 
warga yang mengikuti ritual Ruwatan disematkan dua helai 
benang di tangan kanannya oleh Ki Wulung denganmembaca 
mantra atau doa. Benang tersebut diyakini sebagai simbol 
penolak bahaya dan sebagai penanda bahwa orang tersebut 
sudah selesai mengikuti prosesi Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit 
 
Gambar 3.10 : Pemakaian dua helai benang pada peserta 
yang selesai mengikuti ritual Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017) 
 
c) Do‟a 
Setelah warga sudah mengikuti ritual Ruwat Agung, doa 
bersama dilakukan dengan Ki Wiro Kadek, Ki Wulung, Tubi 
dan panitia pendamping lainnya. Ki Wiro Kadek membacakan 
kidung, doa serta menyampaikan makna Ruwat Agung dan 
Makna dari setiap sesaji yang dihidangkan. Dari semua 
kalangan masyarakat termasuk para sukerta dan orang yang 
berada di tempat ritual menaruh perhatian dengan sungguh-


































sungguh. Kekhidmatan diciptakan pada saat-saat pemujaan dan 
permohonan. Ki Wulung mengatakan : 
“...warga tidak harus mengerti apalagi memahami arti kata-
kata dalam kidung tersebut, namun yang utama ialah agar 
didalam hati itu hendaknya tertanam pemujaan dan 
permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
menciptakan alam ini.” 
 
 
Gambar 3.11 : Pembacaan do‟a yang dipimpin oleh Ki Wiro 
Kadek 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017) 
 
Seusai doa dipanjatkan, warga yang berada di lokasi 
berebut berbagai jenis makanan dari sesaji yang sudah 
dihidangkan. Panitia juga menyiapkan berbagai perlatan rumah 
tangga seperti panci, jarik, piring dan lain-lain juga 








































d) Pagelaran Wayang 
 
Gambar 3.12 : Pagelaran Wayang Kulit 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017) 
 
Ruwatan tidak terlepas dengan adanya pagelaran wayang 
kulit dan Ruwat Agung Nuswantara Majapahit  selalu 
menghadirkan pertunjukan wayang kulit pada saat tradisi 
selesai dilakukan.Warga bisa melihatnya di lokasi yang sama 
di Pendopo Agung. Peneliti mananyakan kepada Ki Wulung 
mengenai cerita yang dibawakan dalang dan ia mengatakan : 
“...cerita yang dibawakan dalang tentang murwakala , 
ceritanya tentang anak sukerta yang dikejar-kejar Batara 
Kala. Anak sukerta yang lari kemudian akan dimakan 
Batara Kala, tapi dapat digagalkan, akhirnya Batara Kala 
makan makanan sesaji. Setelah anak sukerta yang diruwat 
tadi terlepas bisa kabur dari kejaran Batara Kala, anak 
tersebut terlepas dari malapetaka. Dari cerita tersebut 
dalang menyampaikan makna ruwat agung  nuswantara 
majapahit, nah mangkanya itu kalau setiap orang yang 
mempunyai aib atau kotor itu ya harus diruwat supaya 
terbebas dari malapetaka.” 
 
Dengan adanya pagelaran wayang kulit, warga yang 
datang  bisa mengetahui makna tradisi Ruwatan berupa 


































cerita yang dibawakan oleh dalang, sehingga tidak hanya 
pelaku yang diruwat mengetahui makna tradisi, tetapi 
masyarakat yang tidak mengikuti tadisi bisa mengetahui 
makna dari Ruwatan tersebut. 
c. Durasi Waktu Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
Sekitar satu bulan sebelum ritual Ruwat Agung 
dilaksanakan terdapat banner di depan gapura Pendopo Agung, 
banner tersebut berukuran sekitar 8x5M dan terdapat informasi 
mengenai pendaftaran Ruwat Agung, informasi pendaftaran juga 
terdapat diberbagai situs internet maupun media sosial namun 
pendaftran tetap dilakukan secara offline di halaman parkir 
Pendopo Agung Trowulan.  
Adapun ritual pengambilan air untuk Ruwat Agung sekitar 
pukul 10 malam, untuk mecampurkan tujuh sumber air suci 
tersebut dilakukan tepat pukul 12 malam pada saat bulan purnama, 
hal itu dilakukan karena mereka meyakini bahwa waktu yang 
paling tepat berdoa adalah pada saat bulan purnama dengan 
dibacakan mantra wedha agar tidak ada yang mengganggu. 
Dilaksanakannya ritual Ruwat Agung dimulai sekitar pukul 
9 pagi hingga 12 siang, dalam meruwat masyarakat secara satu 
persatu Ki Wiro Kadek hanya membutuhkan waktu sekitar 3-5 
menit saja. Adapun doa bersama dilakukan kurang lebih sekitar 15 
menit. 


































Dimulainya pagelaran wayang sekitar pukul 10 malam 
hingga 12 malam, walaupun acara tersebut berlangsung hingga 
larut malam namun banyak warga yang antusias menyaksikan, 
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Hanya dari pagelaran 
wayang tersebut masyarakat bisa menyaksikan cerita Murwakala 
tentang Batara Kala, mengingat pagelaran tersebut hanya diadakan 
satu kali dalam setahun. 
C. Komunikasi Budaya Tradisi Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit 
1) Makna Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit dikenal oleh 
masyarakat sebagai tradisi tahunan yang rutin dilakukan di Desa 
Trowulan. Tidak banyak masyarakat yang mengetahui makna 
Ruwat Agung tersebut. Namun bagi beberapa orang khususnya 
para sukerta generasi muda ada yang mengikuti ritual ini dan 
mengetahui makna Ruwat Agung, seperti yang disampaikan 
oleh Eddy: 
“....sebelum diruwat terus terang saya dulu itu nakal mbak, 
jarang ada dirumah, sering mendapatkan masalah dan 
bahkan saya dulu juga bermasalah karena pernah menjadi 
pengedar narkoba, setelah diruwat perasaan saya itu terbuka 
dan tiba-tiba ingin membantu sesama dan sama sekali saya 
tidak ingin mendapatkan imbalan apapun, saya merasa 
setelah diruwat itu jadi lebih bersih gitu dan mempunyai 
rasa belas kasihan kepada orang lain.”82 
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Makna bagi Eddy ruwat agung bisa dikatakan 
membersihkan hati dan pikiran seseorang. Namun ada 
pernyataan lain yang diutarakan oleh Adib Subagyo: 
“.... makna ruwat bagi saya itu menolak balak atau 
menghindarkan diri dari malapetaka. Karena ketika diri kita 
sudah diruwat mau pergi kemana-mana itu jadi lebih tenang 
dan merasa lebih aman, terus terhindar dari penakit-
penyakit.”83 
 
Terdapat pengalaman juga bagi Adib, pada saat sebelum 
mengikuti ritual Ruwat Agung sering terkena penyakit. Hal 
tersebut sering menimpanya pada saat masih duduk di sekolah 
dasar, akhirnya orang tua Adib meminta kepada Ki Wulung 
supaya anaknya diruwat, dan setelah diruwat Adib 
menyampaikan bahwa sudah tidak sering lagi sakit seperti 




“...kalau makna ruwat agung bagi saya itu membersihkan 
diri dari marabahaya dan kesialan, karena dulu waku saya 
belum diruwat cari kerja itu susah mbak, setelah diruwat itu 
rasanya lebih tenang dan dapat pekerjaan atau isitilahnya 
itu saya jauh akan kesialan, jadi ya habis diruwat itu saya 
langsung dapat panggilan-panggilan kerja” 
 
Menurutu peneliti, pernyataan dari para informan 
mempunyai keyakinan dan pengalaman yang berbeda, namun 
pada dasarnya mereka mengikuti tradisi tersebut bertujuan untuk 
menolak balak atau menghindari bencana bagi dirinya. 
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Hasil Wawancara dengan Eny Damayanti pada 6 Maret 2018. 


































Peneliti menanyakan kepada Tubi tentang makna 
Ruwatan dan dia menjelaskan secara pribadi. 
“...jadi ketika hendak bepergian diri ini merasa sudah ada 
yang melindugi, Ruwat juga bisa diibaratkan seperti ini, 
sebagai umat islam yang hendak melakukan sholat 
diwajibkan bersuci atau berwudlu. Jadi ini dilakukan supaya 
terhindar dari marabahaya seperti kecelakaan atau kesialan, 
menghilangkan halangan dari godaan makhluk halus. dan 
jika diri seseorang sudah diruwat dia tidak akan terkena 
malapetaka, contohnya ya seperti sedang berkendara maka 
dia tidak akan diganggu oleh hal-hal gaib yang 
menyebabkan orang yang berkendara tersebut kecelakaan. 
Dan yang menjaga diri kita setelah diruwat itu sebenarnya 
“kakang kawah adi ari-ari”atau masyarakat jawa biasa 
menyebutnya dengan ari-ari. Nah mangkanya itu, kalau bisa 
orang sukerta itu ikut ruwatan.” 
 
Berdasarkan hasil observasi wawancara peneliti kepada 
informan, maka sebenarnya makna Tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit bagi masyarakat sangat variatif. Secara 
singkat dapat disimpulkan menjadi tiga yaitu sebagai pembersih 
hati, menghilangkan sial, dan menghilangkan penyakit. 
2) Proses Komunikasi Budaya Tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit 
Proses komunikasi budaya yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah tentang proses penyampaian pesan atau makna yang 
terjadi dalam tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
khususnya kepada generasi muda. 
Proses komunikasi yang terjadi melibatkan peruwat serta 
warga Desa Trowulan maupun luar desa yang terlibat. Pesan 
dalam proses komunikasi tradisi Ruwat Agung ini banyak 
berupa simbol-simbol, baik itu verbal maupun non verbal. 


































Simbol-simbol tersebut bisa berupa bahasa atau kata-kata, dan 
benda-benda yang digunakan dalam ritual termasuk ubarampe 
atau sesaji. 
Proses komunikasi budaya yang terjadi dalam penyampaian 
makna dapat dilihat dari beberapa aktivitas yang dilakukan oleh 
Ki Wiro Kadek
85
 di Padepokannya. Adapun prosesnya meliputi : 
1. Tahap Pengenalan 
Dalam tahap pengenalan, proses komunikasi yang 
dilakukan oleh Ki Wiro Kadek kepada masyarakat terjadi di 
Padepokan Tlasih 87. Terdapat berbagai kegiatan budaya 
maupun spiritual. Salah satu kegiatan yang diikuti 
masyarakat umum adalah pengajian rutin atau Ki Wiro 
menyebutnya dengan Ruwatan Rasul yang dilaksanakan 
setiap hari selasa malam. Ki Wiro juga menyampaikan makna 
Ruwatan pada kegiatan rutin tersebut sebagaimana yang 
diungkapkan : 
“... di padepokan sini ya ada kegiatan rutin juga, 
setiap hari selasa atau malam rabu, banyak 
masyarakat yang datang ikut pengajian ini karna ini 
juga termasuk bagian dari Ruwat namanya Ruwatan 
Rasul, Ruwatan Rasul itu kan slametan kirim doa ke 
kanjeng nabi dan sesepuh. Nah, pas ruwatan Rasul 
ini saya juga sering menyampaikan makna-makna 
Ruwatan, bukan hanya Ruwatan Rasul yang sedang 
dilakukan tapi juga makna dan manfaat yang kita 
dapat kalau mau melakukan Ruwat.”86 
Dalam hal ini, peneliti mengamati proses komunikasi yang 
dilakukan Ki Wiro kepada masyarakat diawali dengan adanya 
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tahap pengenalan. Tahap pengenalan dalam penyampaian 
makna dikemas oleh Ki Wiro melalui kegiatan-kegiatan kecil 
yang berada di Padepokannya. Masyarakat yang datang dari 
berbagai luar kota diperkenalkan oleh Ki Wiro berbagai jenis 
ruwatan beserta maknanya. Komunikasi secara verbal dapat 
diamati bahasa yang dipergunakan oleh Ki Wiro ketika 
melakukan komunikasi dengan bahasa indonesia maupun 
bahasa jawa. Selain kegiatan rutin tersebut, ia juga 
menyampaikan makna-makna tradisi dalam kegiatan 
Manaqib sebagaimana sama-sama disebut Ruwatan Rasul 
juga, namun dilaksanakannya pada hari kamis kliwon 
kalender jawa. Meskipun dilaksanakan satu bulan sekali saat 
bulan purnama, banyak warga yang datang di Padepokannya. 
Sebagaimana saat itu peneliti juga mengikuti Ruwatan Rasul 
di Padepokannya. Sebelum dilaksanakannya Ruwatan Rasul, 
terdapat diskusi kecil antar warga, hal tersebut dilakukan 
sembari menunggu warga lainnya yang datang. Peneliti juga 
menanyakan tentang diskusi apa saja yang dilakukan kepada 
salah satu warga bernama Sugiman yang beralamat di Desa 
Sumbergirang Puri. 
“... biasanya kalau manaqib an ini belum dimulai ya 
kita kumpul-kumpul, kan dimulainya malam jam 
10, sambil nunggu orang-orang jauh yang datang, 
kita ngumpul bersama Ki Wiro tanya jawab soal 
budaya, ritual atau tradisi, termasuk juga Ruwat 


































Agung. Kan kita-kita awalnya juga tidak tahu 
kenapa manusia itu harus diruwat.” 87 
 
Komunikasi yang dilakukan antar warga di padepokan Ki 
Wiro, menambah pengetahuan baru untuk warga-warga yang 
baru mengikuti kegiatan di Padepokanya. Dilakukannya 
diskusi ini juga sebagai pertukaran informasi maupun simbol-
simbol antara warga dan Ki Wiro Kadek.  
Komunikasi non verbal juga menjadi objek pengamatan 
peneliti terhadap warga yang berada di Padepokan. Dimana 
peneliti fokus dengan sesaji yang dihidangkan pada saat acara 
Ruwatan Rasul, hal tersebut merupakan sebagian prosesi 
yang bermakna simbolik. Termasuk dalam kalimat berikut 
yang disampaikan oleh Ki Wiro ketika mengkomunikasikan 
makna sesaji kepada masyarakat. 
“... nasi putih ikan telur ini maksudnya memuliakan 
kanjeng nabi, bukan makanan setan atau jin. Karna 
sebelumnya nabi muhammad nabi kita itu 
mengajarkan agama ke umatnya. Dimuliakan 
dengan cara menyajikan nasi putih ikan telur atau 
ayam atau teri dan tumpeng-tumpeng lainnya sama 
hal nya dengan memuliakan Nabi Muhammad nabi 
kita, para wali dan para leluhur”88 
Pada dasarnya, pesan yang disampaikan Ki Wiro 
mengenai simbol-simbol sesaji sama halnya dengan sesaji 
Ruwat Agung yang dilakukan di Pendopo Agung. Dari tahap 
inilah masyarakat diperkenalkan makna-makna sesaji dan 
makna Ruwatan. 
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2. Tahap Sosialisasi 
Ki Wiro Kadek mensosialisasikan dan 
mengkomunikasikan makna tradisi dan berbagai ritual 
melalui kegiatan sarasehan di Padepokannya. Sarasehan 
merupakan acara tanya jawab bersama warga, warga diberi 
kebebasan untuk bertanya mengenai apa saja, dan Ki Wiro 
yang menjawab pertanyaan serta menyampaikan pesan-pesan 
dan makna ritual kepada warga. Adapun Ki Wiro mengatakan 
kepada peneliti. 
“....kalau bisa budaya dan tradisi itu jangan sampai 
hilang, jika saja budaya dan tradisi tidak kita pelajari 
bisa hancur negara ini karena tidak punya identitas.”89 
Menurut pengamatan peneliti, dapat dilihat bahwa Ki 
Wiro Kadek mengkomunikasikan nilai-nilai budaya 
majapahit kepada masyarakat, khusunya kepada generasi 
muda. Ki Wiro mengatakan bahwa dirinya tidak hanya 
berkontribusi dalam acara-acara majapahit di Trowulan atau 
mojokerto saja, namun ia juga sering diundang dalam acara 
pagelaran budaya, ritual-ritual dan berbagai tradisi di Jawa 
Tengah, Probolinggo sampai Bali. Sebagaimana dia 
menjelaskan : 
“...saya pernah diundang ke jawa tengah ada acara 
budaya disana, saya juga pernah menghadiri 
pagelaran dan kirab di Bali, banyak udangan-
undangan saya di luar kota untuk melakukan ritual 
dan menjelaskan budaya, saya hanya keluar kota 
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kalau gak pas ada undangan ya ke gunung malang 
untuk bersemedi.”90 
 
Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa Ki Wiro 
tidak hanya mengkomunikasikan makna ritual Ruwat Agung 
atau ritual-ritual lainnya kepada masyarakat sekitar, namun 
juga kepada masyarakat luar daerah atau bahkan luar 
provinsi. Hal tersebut dia lakukan untuk membangun tali 
silaturahmi di masyarakat luas guna mempertahankan nilai-
nilai budaya dan makna tradisi yang ada, termasuk juga 
Ruwat Agung Nuswantara Majapahit ini. 
3). Sarasehan Budaya 
Sarasehan merupakan acara yang diselenggarakan di 
Pendopo Agung sebagai upaya untuk mengaktualisasikan 
kembali nilai-nilai warisan budaya di Trowulan. Pelestarian 
dipandang sebagai upaya untuk memberikan makna baru bagi 
warisan itu sendiri, tanpa perlu menghindari perubahan-
perubahan yang memang bermanfaat. Sasaranya, untuk 
menyiapkan suatu tindakan nyata pelestarian warisan budaya di 
Trowulan berbasis peran-serta masyarakat. Sarasehan juga 
diikuti oleh kelompok masyarakat seperti budayawan, among 
tani, pengrajin seni di trowulan dan lainnya.  Dalam hal ini juga 
disampaikan Ki Wiro Kadek kepada peneliti. 
“... setiap tahun itu ada acara sarasehan di pendopo,itu 
membahas tentang segala tradisi dan budaya trowulan 
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mojopahit termasuk ruwatan juga, dan tahun ini acara 
sarasehan dilaksanakan di pertengahan maret.”91 
 
Dari hasil pengamatan peneliti, proses komunikasi budaya 
dalam penyampaian nilai-nilai budaya maupun tradisi terjadi 
pada acara sarasehan. Meskipun pelaksanaan Ruwat Agung 
masih beberapa bulan kedepan, namun upaya tersebut 
dikomunikasikan kepada masyarakat agar masyarakat 
mengetahui makna tradisi , sehingga akan tersebar lebih luas 
dan menambah antusias warga dalam mengikuti tradisi Ruwat 
Agung Nuswantara Majapahit nanti.  
“... biasanya di acara sarasehan itu tanya jawab tentang 
budaya, tradisi, ritual. Masyarakat ingin tau apa saja 
mengenai budaya mojopahit ya di sarasehan itu, dan bulan 
ini saya juga diundang kesana buat diskusi budaya – 
budaya mojopahit.”92 
Terkait proses komunikasi yang dilakukan oleh seluruh 
informan, menurut peneliti komunikasi budaya Ruwat Agung 
tidak hanya sekedar suatu proses, namun suatu kelangsungan 
yang berkesinambungan. Dalam kelangsungannya terlihat 
seorang Tokoh Masyarakat maupun warga yang pernah diruwat 
menyampaikan pesan makna Ruwat Agung kepada orang lain. 
Makna-makna tersebut dirumuskan oleh komunikator untuk 
disampaikan kepada komunikan lewat saluran saluran tertentu 
maupun tidak, dengan tujuan tertentu dan diharapkan adanya 
keberhasilan dari penyampaian makna Ruwat Agung. 
Keberhasilan bisa dilihat pada saat komunikator menyampaikan 
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makna Ruwat Agung diterima dan dipercayai oleh komunikan, 
sehingga pesan-pesan tersebut ditafsirkan dan timbul keyakinan 
dari diri komunikan.  
4). Getok Tular 
TahapGetok tular atau bisa diartikan menyampaikan pesan 
secara langsung kepada orang lain juga dilakukan oleh Eddy, 
sekitar empat tahun yang lalu Eddy adalah seorang pengedar 
narkoba dan dia juga sering meresahkan keluarganya dengan 
berbagai masalah yang dilakukannya, namun pada saat Eddy 
diruwat Eddy mempunyai rasa belas kasihan kepada orang-
orang penderita gangguan jiwa di sanggar Ki Wulung, selama 
dua tahun Eddy membantu memasak untuk penderita psikotik 
tersebut tanpa mengharapkan imbalan apapun. Dari hal tersebut 
Eddy merasakan dampak yang luar biasa dalam hidupnya 
sehingga dia menceritakan dan mengajak saudara dan teman-
temannya untuk mengikuti Ruwat Agung. Sebagaimana 
disampaikan oleh Eddy.  
“...dengan saya yang sekarang itu kan lebih tentram 
rasanya hati, dulu saya gak karu-karu an nakalnya, 
semenjak saya diruwat itu alhamdulillah hati saya jadi 
tenang, pernah juga saya ceritakan sama teman-teman  
saya, sodara saya, nanti kalau ada ruwatan ayo ikutan, 
ya saya ceritakan pengalaman saya kepada mereka 
kalau maknanya juga membersihkan hati. Ya 
Alhamdulillah teman-teman saya lumayan banyak yang 
ikut tapi ada juga beberapa yang tidak mau ikut karna 
ada yang percaya dan tidak percaya.”93 
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Terdapat komunikasi secara verbal yang dilakukan oleh 
Eddy, penyampaian pengalaman dan makna tersebut 
disampaikan secara langsung kepada sodara secara tatap muka 
tanpa menggunakan media. Namun dalam pengamatan peneliti 
Eddy juga menggunakan model komunikasi sekunder, dimana 
proses penyampaian paduan pikiran dan perasaan Eddy kepada 
orang lain dengan menggunakan sarana media sosial. Eddy 
mengajak teman-temannya untuk mengikuti Ruwatan tersebut, 
namun umpan balik dari teman-teman Eddy tidak semuanya 
mengikuti Ruwatan, hanya beberapa saja yang mempercayai 
makna tradisi tersebut. 
Terdapat bentuk komunikasi Getok tular juga yang 
dilakukan oleh Eny kepada orang lain. Sebagaimana Eny 
menjelaskan. 
“... yaa orang itu kan ada yang percaya hal-hal seperti ini, 
ada juga yang tidak, yang penting saya sudah 
menceritakan ke orang terdekat kalau setelah saya 
diruwat itu jadi mudah dapat kerja tapi juga kembali ke 
individu masing-masing mau atau tidak ikutan.” 
Sementara adib, juga membagikan pengalamannya 
kepada orang-orang terdekat. Ia mengkomunikasikan makna 
yang dia dapat setelah mengikuti Ruwatan. 
“...saya pernah  menyampaikan makna ini kepada 
tetangga,sodara bapak saya. Dan tetangga saya, adeknya 
bapak juga pernah ikut  Ruwatan.”94 
Setiap informan yang pernah diruwat memiliki pengalaman 
dan pemahaman makna yang berbeda-beda. Dan makna tersebut 
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dikomunikasikan dengan cara yang berbeda-beda pula, sehingga 
umpan balik yang ia dapat dari masyarakat ada yang menerima 
atau mempercayai dan ada juga yang tidak mempercayai. 
3) Media Komunikasi Budaya Tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit 
Media yang digunakan dalam mengkomunikasikan makna 
adalah media kelompok atau media kultural. Media kultural 
menjadi sangat dibutuhkan dalam penyampaian makna tradisi 
Ruwat Agung, dikarenakan fungsinya yang sangat membantu 
proses komunikasi menjadi lebih baik. Dengan adanya media 
tersebut, mampu memberikan kemudahan pada penyampaian 
informasi menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, dengan 
menggunakan media juga bisa mempercepat isi pesan yang 
bersifat abstrak (konkrit). Bahkan media komunikasi kelompok 
juga memiliki fungsi motivatif yang membuat para komunikator 
dan komunikan lebih semangat dalam melangkah proses 
komunikasi budaya Ruwat Agung. 
Dengan adanya media tersebut maka meningkatkan proses 
komunikasi antarindividu dalam suatu kelompok. Disini media 
kelompok yang pertama adalah Padepokan 87, Padepokan 87 
bisa disebut asrama dan sekolah yang menjadi satu untuk 
kegiatan belajar dan mengajar berbagai macam ilmu dan 
budaya. Dari adanya kegiatan-kegiatan di Padepokan tersebut, 
Padepokan 87 Tlasih menjadi media komunikasi antar warga 


































untuk saling bertukar pesan, ide maupun informasi tentang 
budaya. Dari banyaknya masyarakat yang datang di 
Padepokannya memudahkan Ki Wiro Kadek untuk 
mengkomunikasikan makna-makna tradisi kepada khalayak atau 
komunikan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ki Wiro 
Kadek pada saat peneliti berada di Padepokannya. 
“...di padepokan 87 ini tatanan mlaku slamete urip, banyak 
orang diluar sana yg tidak ngerti itu memaknai kemenyan, 
dupa sebagai tujuan mengundang hal gaib padahal orang 
membakar dupa dan semacamnya itu sebagai wewangian 
saja, mangkanya biar tahu dan tidak kata orang lain, ya 
ngaji di padepokan sini kan bisa”.95 
 
Dari hal tersebut Ki Wiro Kadek menyampaikan kepada 
masyarakat bahwasannya belajar mengaji di Padepokan itu 
sangatlah penting untuk belajar tentang agama maupun budaya, 
karena pada dasarnya masyarakat tidak bisa langsung memaknai 
apapun tanpa ada pembelajaran dari guru sebelumnya. Dengan 
adanya padepokan tersebut masyarakat bisa belajar dan saling 
bertukar informasi. 
Kedua, media kelompok dalam tradisi ini adalah Sarasehan 
Budaya, sarasehan diikuti dari berbagai kelompok-kelompok 
masyarakat Kecamatan Trowulan, sarsehan juga menjadi hal 
penting dalam pelestarian tradisi dan budaya. Dengan adanya 
sarasehan akan mudah dalam mengkomunikasikan nilai-nilai 
budaya maupun makna tradisi kepada masyarakat yang lebih 
                                                             
95
Hasil Wawancara dengan Ki Wiro Kadek pada 1 Maret 2018. 


































luas. Dan acara sarasehan ini dinilai sebagai kegiatan yang 
penting sebagaimana Ki Wiro Kadek memberikan pendapatnya. 
“...Sarasehan budaya bulan ini ada dan diikuti oleh 
kelompok-kelompok masyarakat. Ini penting, karena 
melalui Sarasehan inilah pelaksana ritual dan lainnya 
mampu menjelaskan sebuah budaya dan tradisi khusunya 
kepada generasi muda dan masyarakat yang datang.” 96 
 
Media yang terakhir dalam penyampaian makna yaitu pada 
saat ritual baru selesai dilaksanakan.  Warga yang mengikuti 
Ruwat Agung dihimbau untuk melihat pagelaran wayang kulit 
pada malam harinya, wayang kulit yang menceritakan tentang 
lakon Batara Kala tersebut terdapat hikmah yang bisa diambil 
oleh masyarakat mengapa manusia harus diruwat dan apa saja 
makna-makna Ruwatan. Dengan adanya pagelaran wayang kulit 
ini banyak masyarakat umum yang datang, sehingga masyarakat 
yang tidak mengikuti kegiatan di Padepokan 87 dan Sarasehan 
tetap bisa mengetahui makna-makna Ruwatan tersebut. Ki 
Wulung juga menyampaikan kepada peneliti mengenai 
pagelaran wayang kulit. 
“...saat malam setelah ruwat itu selalu ada pagelaran 
wayang kulit menceritakan lakon murwakala, nah itu 
masyarakat banyak sekali yang datang melihat murwakala 
lakon batara kala. dari situ akhirnya masyarakat tahu 
sukerta kenapa harus diruwat” 
 
Media pagelaran wayang kulit juga sebagai pertukaran 
informasi serta pemahaman makna antar warga yang saat itu 
menyaksikan di Pendopo Agung. Menurut peneliti media 
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tersebut tidak cukup efektif dalam menyampaikan makna 
walaupun wayang kulit menceritakan tujuan dan alasan manusia 
untuk diruwat. Karena, pada saat wayang kulit tersebut sudah 
dimulai, banyak warga yang menyaksikannnya namun tidak 
banyak yang memahami apa yang disampaikan oleh Ki Dalang, 
hanya beberapa warga saja yang antusias duduk di depan dan 
menikmati alur cerita yang disampaikan oleh Ki Dalang. Warga 
hanya turut meramaikan acara saja. 
 





































A. Temuan Hasil Penelitian 
  Analisis data didasarkan pada fokus penelitian ini. Dimana peneliti 
berfokus pada makna tradisi dan proses komunikasi budaya tradisi 
Ruwat Agung beserta media yang digunakan. Berdasarkan data-data 
yang terkumpul dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisa yang 
menghasilkan temuan penelitian dengan mengacu pada rumusan 
masalah yang ada. 
  Pada dasarnya proses komunikasi adalah proses penyampaian 
pikiran dan atau perasaan, pesan, informasi kepada orang lain. Dalam 
komunikasi budaya, makna secara langsung disebarluaskan dalam 
bentuk komunikasi getok tular. Pelaku tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit adalah yang menjadi subyek penelitian disini, 
masyarakat Desa Trowulan menjalankan sebuah tradisi Ruwat Agung 
selama tiga puluh tahun lebih. Banyak warga Trowulan maupun luar 
desa mengikuti tradisi Ruwatan, keyakianan warga dalam  memaknai 
tradisi serta selalu melestarikan tradisi dan budaya yang ada di Desa 
Trowulan dapat dilihat berdasarkan hasil temuan penelitian berikut ini. 
1. Makna tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit sebagai tolak balak. 
  Makna yang dimiliki oleh masyarakat Desa Trowulan untuk 
senantiasa mengikuti tradisi Ruwat Agung ialah sebagai Tolak Balak. 
Kepercayaan warga desa Trowulan jika melakukan ritual Ruwat Agung 


































akan terbebas dari malapetaka. Dan ketika terdapat salah satu warga 
yang tertimpa musibah, kesialan atau penyakit maka akan ada salah satu 
warga yang menyarankan dan mengkomunikasikan  makna Ruwat 
untuk mengikuti ritual Ruwat Agung di Pendopo. Pada dasarnya 
Ruwatan bisa dilakukan secara pribadi namun banyak warga Desa 
Trowulan memilih untuk mengikuti Ruwat Agung karena tidak 
membutuhkan biaya yang lebih banyak. Keyakinan masyarakat Desa 
Trowulan jika ada anak sukerta tidak diruwat maka hidupnya tidak akan 
tentram, mereka juga meyakini jika manusia sudah diruwat maka akan 
dijaga oleh leluhurnya, dan keyakinan mengadakan tradisi Ruwat 
Agung bertujuan untuk menjauhkan diri dari musibah. Masyarakat 
Trowulan sangat kental dengan keyakinan leluhur majapahit karena 
mereka berada dalam  lingkungan budaya majapahit. Tradisi tersebut 
selalu dilestarikan karena Ruwat Agung merupakan bagian dari 
peninggalan kerajaan Majapahit. 
2. Getok Tular sebagai bentuk komunikasi budaya tradisi Ruwat Agung 
Nusantara Majapahit. 
  Proses komunikasi budaya dalam menyampaikan makna serta 
mempertahankan masyarakat untuk selalu meyakini dan melestarikan 
tradisi ini dilakukan dengan cara getok tular. Getok tular merupakan 
bentuk komunikasi berantai yang beredar dengan sendirinya di suatu 
komunitas tertentu. Seseorang menyampaikan pesan kepada seseorang, 
kemudian pesan itu bergerak karena orang tersebut dan 
menyebarluaskan pesan tersebut. komunikasi getok tular merujuk pada 


































penyampaian informasi yang pada umumnya dilakukan secara verbal 
maupun non verbal dari seseorang kepada orang lain, antara dua 
individu atau lebih. Pertukaran informasi dalam komunikasi getok tular 
dilakukan Ki Wiro Kadek di Padepokannya. Dengan cara 
menyampaikan : 
1. Asal mula ritual Ruwatan 
2. Makna dan tujuan Ruwatan 
3. Instrumen Ruwatan (sesaji, mantra, properti dll) 
Adapun bagan Getok Tular dapat digambarkan sebagai berikut : 
Bagan 4.1 Bentuk Komunikasi Getok Tular 
 
 
3. Padepokan Tlasih 87 sebagai media kultural masyarakat 
Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit memanfaatkan media 
kultural masyarakat berupa Padepokan Tlasih 87. Media kultural 
(padepokan) menjadi instrumen efektif bagi proses komunikasi budaya 
masyarakat di Desa Trowulan. Hampir semua momen kultural, selalu 
memanfaatkan padepokan ini sebagai tempat untuk berkumpul. 


































Padepokan Tlasih 87 menjadi media kultural yang yang dipilih peneliti 
karena : 
1. Masyarakat Trowulan menganggap padepokan adalah tempat yang 
representatif untuk membicarakan budaya masyarakat. 
2. Padepokan tersebut menjadi simbol relasi sosial masyarakat 
Trowulan. 
3. Masyarakat Trowulan menganggap padepokan sebagai tempat 
penguat atau mempertahankan tradisi budaya majapahit. 
B. Konfirmasi Temuan degan Teori 
 Konfirmasi temuan dengan teori merupakan cara peneliti 
mengkaitkan hasil temuan-temuan di lapangan dengan teori yang 
digunakan peneliti dalam penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis akan 
membuktikan kebenaran asumsi dasar teori yang digunakan dengan 
temuan-temuan dari hasil penelitian. 
 Dalam penelitian “Makna Tradisi Ruwat Agung Nuswantara 
Majapahit Dalam Komunikasi Budaya Di Desa Trowulan” ini, peneliti 
menggunakan teori Interaksionisme Simbolik yang berkaitan dengan fokus 
masalah mengenai proses komunikasi budaya tradisi Ruwat Agung yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Trowulan. Dalam teori Interaksionisme 
simbolik yang dijabarkan oleh Herbert Blumer, memiliki premis bahwa 
pemaknaan muncul dari beberapa hal yaitu keyakinan dan kenyataan di 
lapangan, penggunaan bahasa serta proses berfikir. 


































Berdasarkan teori tersebut maka proses pemaknaan yang terjadi 
pada Ruwat Agung Nuswantara Majapahit bisa digambarkan sebagai 
berikut  : 
Bagan 4.2 
 Pemaknaan Tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
 
 
Pemaknaan yang muncul terhadap ritual Ruwat Agung seperti yang 
tergambar pada bagan tersebut diawali dengan latar belakang budaya yang 
mereka miliki. Tradisi Ruwat Agung masih dilakukan karena masyarakat 
Desa Trowulan yang masih memegang teguh tradisi majapahit, dan seiring 
perkembangan jaman tradisi ini tetap terjaga dalam proses serta tata cara 
ritualnya dan inti dari tradisi Ruwat Agung tersebut tetap sama yakni 
sebagai penghormatan kepada leluhur dan warisan budaya majapahit. Hal 
yang melatarbelakangi budaya mereka, terjadi melalui proses belajar dari 
lingkungan alam maupun lingkungan sosial, artinya hubungan antara 


































warga Desa Trowulan dihubungkan dengan tradisi Ruwat Agung 
peninggalan nenek moyang mereka. Terbentuknya budaya tersebut juga 
berawal dari timbal balik terhadap kondisi lingkungan sosial, mitos dan 
lainnya. Keyakinan warga tradisi ini harus dilestarikan demi keselamatan 
bersama dan juga meneruskan warisan budaya leluhur.  
Keyakinan kultural merupakan salah satu simbol adanya hubungan 
warga Desa Trowulan dengan para leluhur, sesama, dan Yang Maha Kuasa 
atas segala yang telah diberikan kepada manusia. Adapun tradisi Ruwat 
Agung sebagai ritual menjunjung tinggi warisan budaya nenek moyang 
karena masyarakat Desa Trowulan berada dalam lingkungan majapahit. 
Ketika masyarakat tersebut berada dalam lingkungan majapahit maka 
mereka mengikuti aturan-aturan yang berada dalam lingkungan tersebut 
dan Warga Trowulan tetap melestarikan tradisi Ruwat Agung karena 
merasa mempunyai tanggung jawab sebagai keturunan majapahit, 
keyakinan dan mitos masyarakat juga akan membahayakan mereka apabila 
tradisi ini tidak dilakukan. Mitos tersebut mengekspresikan kepercayaan 
warga Desa Trowulan dan mitos tersebut merupakan cara ampuh dalam 
mengkomunikasikan ide meskipun belum tentu ada kebenarannya. 
Memang mitos tersebut belum terbukti kebenarannya, tetapi mitos 
merupakan pusat dari pelestarian warisan budaya majapahit. dan mitos 
tersebut akan diceritakan kembali dari generasi ke generasi sehingga 
menciptakan ingatan bersama di masyarakat.  
Makna tradisi Ruwatan diperkenalkan tokoh masyarakat di 
padepokan tlasih 87. Menggunakan bahasa yang sangat sederhana dan 


































mudah dimengerti, masyarakat menjadi paham apa sebenarnya yang ada di 
dalam nilai-nilai tradisi ritual Ruwatan tersebut, dan masyarakat mengikuti 
karena secara latar belakang mereka berada di dalam lingkungan budaya 
majapahit. Keyakinan budaya mereka itulah yang menjadikan masyarakat 
memahami dan memaknai tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit 
sebagai sesuatu yang harus dilakukan dalam kehidupan mereka. 
Dengan demikan, pemaknaan terhadap tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit yang dilakukan oleh masyarakat Desa Trowulan 








































BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan paparan data dan analisis pada bab sebelumnya maka 
peneliti menyimpulkan : 
1. Ritual Ruwat Agung Nuswantara Majapahit bagi masyarakat Desa 
Trowulan dimaknai sebagai tolak balak. Tolak balak diyakni 
masyarakat sebagai menghindari bencana atau musibah, penyakit 
dan ketidak beruntungan. 
2. Getok tular merupakan bentuk komunikasi budaya yang 
dikembangkan masyarakat Desa Trowulan dalam melestarikan 
makna tradisi Ruwatan. 
3. Padepokan Tlasih 87 merupakan media kultural yang digunakan 
masyarakat dalam mengkomunikasikan makna tradisi Ruwatan. 
B. Rekomendasi 
1. Perlu keterlibatan pemerintah kota mojokerto dalam melestarikan 
tradisi Ruwat Agung Nuswantara Majapahit. 
2. Penelitian  ini terbatas pada persoalan pemaknaan dan proses 
komunikasinya, sementara aspek-aspek keterlibatan tokoh masyarakat 
sejauh mana sampai tingkat partisipasi masyarakat tidak digali oleh 
peneliti. Ada baiknya peneliti-peneliti selanjutnya melakukan 
penelitian lanjutan dibidang komunikasi budaya tradisi Ruwat Agung 
Nuswantara Majapahit. 


































3. Perlu keterlibatan Dinas Pariwisata untuk mengemas program tradisi 
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